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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kemampuan pemecahan 

masalah fisika siswa di kelas X MAN Yogyakarta 1, (2) kemampuan pemecahan 

masalah fisika siswa berdasarakan tahapan kemampuan pemecahan masalah fisika, 

(3) kemampuan pemecahan masalah fisika siswa berdasarakan indikator 

kemampuan pemecahan masalah fisika. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologis. Situasi sosial penelitian ini adalah: (1) Tempat (Place) 

dilakukan di MAN Yogyakarta 1, (2) Pelaku (actors) adalah siswa kelas X dengan 

jumlah 10 siswa, (3) Aktivitas (activity) yang dilakukan adalah proses penyelesaian 

masalah berupa soal uraian, wawancara, dan pengisisan angket. Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara, dokumentasi, dan angket. Keabsahan data 

diperoleh melalui triangulasi teknik. Teknik analisa data menggunakan model 

Miles and Huberman 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat kemampuan pemecahan 

masalah fisika siswa kelas X MAN Yogyakarta 1 adalah: mahir 6 siswa, sedang 4 

siswa, dan tidak ada siswa dalam tingkat kemampuan pemula; (2) Rata-rata tingkat 

kemampuan responden dalam setiap tahapan kemampuan pemecahan masalah 

adalah: mahir 6 siswa, sedang 3 siswa, dan pemula 1 siswa; (3) Rata-rata siswa 

melakukan sebanyak 7 indikator kemampuan pemecahan masalah. 

 

Kata kunci: profil, kemampuan pemecahan masalah, masalah fisika 
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PROFILE OF PHYSICS PROBLEM SOLVING ABIILITY OF GRADE X 

STUDENTS AT MAN YOGYAKARTA 1 

 

Andi Yanuar Arief 

10690023 

 

ABSTRACT 

This research was aimed to know: (1) the students’ physics problem solving 

ability of grade X at MAN Yogyakarta 1, (2) the students’ physics problems solving 

ability based on the stages of physics problem solving ability, (3) the students’ 

physics problems solving ability based on the indicator of physics problem solving 

ability.    

This research belonged to qualitative study using the phenomenologically 

approach. The social situation of this research were: (1) Place, this research was 

done in MAN Yogyakarta 1, (2) Actors, 10 students of grade students, (3) Activity, 

the process of problem solving are in the form of essay, interview and questionnaire 

filling. The data gathering techniques were interview, documentation and 

questionnaire. The data validity was obtained using the data gathering technique. 

The data analysis technique used Miles and Huberman model. 

The result of the research showed that: (1) the physics problem solving 

ability of grade X students at MAN Yogyakarta 1 in general were: 6 of respondents 

were in the expert ability stage, 4 of respondents were in the intermediate ability 

stage and there is no respondent were in the beginner ability stage; (2) the average 

level of respondents in each stage of problem-solving ability is: expert 6 students, 

apprentice 3 students, and novice 1 student; (3) the average student performs as 

many as 7 indicators of problem-solving abilities. 

 

Keywords: profile, problem solving ability, physics problem 
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MOTTO 

 

All problems have solutions, the nearest a servant comes to his Lord is 

when he is prostrating himself 

-NN- 

 

Barangsiapa diantara kalian mampu memberi manfaat kepada 

saudaranya, hendaklah ia lakukan 

-HR. Muslim- 

 

Hati yang bersyukur, Jiwa yang taffakur, sepanjang waktu 

-Noe- 

 

Dream big, work hard, stay focused, and surround yourself with good 

people 

-NN- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menjadi salah satu faktor majunya ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pendidikan merupakan kunci dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang mampu bersaing untuk mencapai kesuksesan di era globalisasi. 

Diberlakukannya ASEAN Free Trade Area (AFTA) di negara-negara yang 

tergabung dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada akhir tahun 2015, 

akan menambah tantangan setiap individu untuk dapat bersaing secara global. 

Kesiapan individu untuk bersaing secara global, ditentukan oleh kualitas 

pendidikan yang mereka peroleh. Kenyataan yang terjadi sekarang ini, mutu 

pendidikan di Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan beberapa negara di 

Asia Tenggara. Mutu pendidikan di Indonesia berada di peringkat 68 dari 113 

negara berdasar The Education for All Developtment Index tahun 2012 

(UNESCO, 2015). Hal tersebut dapat menjadi ancaman bagi pelajar dan 

lulusan di Indonesia karena tidak dapat bersaing dengan pelajar dan lulusan 

negara lain yang telah terlebih dahulu didukung pendidikan dengan kualitas 

yang lebih baik. 

Salah satu target pendidikan di era modern adalah untuk mendidik 

individu untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi setiap hari (Selcuk, 

2008). Data PISA tentang Student Performance in Problem Solving tahun 2012 

menunjukkan bahwa siswa di Singapura, Korea, Jepang, dan China berada di 

peringkat atas dalam kemampuan pemecahan masalah, sedangkan siswa di 
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Indonesia belum diteliti kemampuan pemecahan masalahnya. Hal tersebut 

sejalan dengan persentase kemampuan sains siswa Indonesia dalam kategori 

rendah sebesar 66,6% dan untuk kategori tinggi belum diteliti (OECD, 2015). 

Data tersebut memberikan gambaran bahwa taraf berpikir siswa di Indonesia 

masih berada pada level rendah. Untuk taraf berpikir tinggat tinggi, di mana 

kemampuan pemecahan masalah berada di dalam nya mulai digerakkan akhir-

akhir ini melalui pembelajaran di sekolah. Pembelajaran mulai diarahkan 

kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, termasuk dalam 

pembelajaran fisika.  

Fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran 

tersendiri dengan beberapa pertimbangan salah satunya karena mata pelajaran 

fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari 

(Depdiknas, 2006). Ketercapaian pembelajaran di sekolah, dapat merujuk pada 

hasil Ujian Nasional (UN). Hasil rata-rata UN tahun 2014/2015 untuk pelajaran 

fisika provinsi D.I. Yogyakarta adalah 61,26. Dimana, hasil rata-rata UN fisika 

SMA sebesar 63,32 dan untuk MA sebesar 47,72 (Depdiknas, 2016). Ditinjau 

dari data tersebut, rata-rata hasil UN fisika MA lebih rendah daripada rata-rata 

hasil UN fisika SMA. Lebih lanjut, rata-rata hasil UN tertinggi se-DIY jenjang 

MA diperoleh kota Yogyakarta dengan perolehan nilai rata-rata 59,23. 

Sementara, sekolah jenjang MA yang mendapatkan nilai rata-rata UN fisika 

tertinggi di Kota Yogyakarta adalah MAN Yogyakarta 1 sebesar 63,33. 
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Nilai rata-rata UN fisika MAN Yogyakarta 1 tertinggi pada jenjang MA 

tersebut merupakan hasil yang didapatkan dengan belajar dan berlatih dengan 

tekun. Siswa dilatih mengerjakan soal secara terus menerus sehingga terbiasa 

menyelesaikan soal. Dengan cara seperti itu, siswa diharapkan dapat 

menyelesaiakan soal(masalah) berdasarkan pengalaman sebelumnya.  Tetapi, 

siswa akan cenderung menghafalkan rumus tanpa memahami konsep fisisnya 

dan tidak memperhatikan langkah penyelesaian masalah secara sistematis. 

Hasil UN tersebut tidak dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.  

Sejalan dengan itu, hasil observasi yang dilakukan di MAN Yogyakarta 

I pada tanggal 21 Maret 2016, menunjukkan siswa senang mempelajari fisika 

tetapi masih merasa kurang memahami materi fisika. Siswa cenderung untuk 

menghafal rumus-rumus di setiap materi yang diajarkan guru untuk 

memecahkan soal fisika. Dalam memecahkan suatu permasalahan fisika, siswa 

kurang yakin dengan apa yang mereka kerjakan sehingga cenderung banyak 

bertanya pada guru. Kemampuan analisis siswa secara fisis masih tergolong 

kurang, hal tersebut nampak ketika siswa bingung terhadap suatu hal yang 

baru.  

Bapak Sutrisno selaku guru fisika kelas X menyampaikan bahwa 

permasalahan klasik pada pembelajaran fisika yaitu siswa kurang mampu 

memahami konsep dasar dan cenderung menghafal rumus. Setiap mengerjakan 

soal yang diberikan, sebagian siswa langsung pada persamaan dan proses 

matematisnya tanpa memperhatikan tahapan dan langkah penyelesaian 
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masalah. Meskipun demikian, guru telah membiasakan siswa untuk 

menyelesaiakan masalah fisika yang ada berdasarkan konsep dan langkah 

penyelesaian masalah secara sistematis. Materi fundamental dan penting pada 

kelas X semester ganjil adalah kinematika gerak lurus. Hasil evaluasi siswa 

sudah memuaskan, meskipun beberapa siswa diluar harapan yang diinginkan. 

Pemecahan masalah merupakan elemen penting dan berkelanjutan dalam 

fisika (Ibrahim&Rubello, 2013). Dalam proses pembelajaran fisika seharusnya 

guru tidak saja menekankan pada peguasaan konsep saja tetapi dapat 

memfasilitasi siswa dalam memecahkan masalah fisika sesuai dengan langkah 

yang runtut. Namun, menurut penelitian Sujarwanto (2014) pembelajaran 

dalam kelas cenderung menekankan pada penguasaan konsep dan 

mengesampingkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa mengalami 

kesulitan ketika berhadapan dengan permasalahan yang kompleks. Siswa 

mampu menyelesaikan permasalahan kuantitatif sederhana namun kurang 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang lebih kompleks. 

Dalam menyelesaikan permasalahan fisika, siswa cenderung berpatokan pada 

rumus dan perhitungan matematis tanpa memperhatikan langkah penyelesaian 

masalah. Padahal, salah satu tujuan pembelajaran fisika adalah menciptakan 

manusia yang dapat memecahkan masalah kompleks dengan cara menerapkan 

pengetahuan dan pemahaman mereka pada situasi sehari-hari. 

Sesuai dengan permasalahan di atas, penulis akan meneliti tentang Profil 

Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa Kelas X MAN Yogyakarta 1. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan yang berkaitan dengan proses pembelajaran dalam memfasilitasi 

pemecahan masalah siswa, yaitu: 

1. Kemampuan analisis siswa dalam memecahkan masalah fisika masih 

kurang. 

2. Siswa kurang mampu memahami konsep dasar dan cenderung menghafal 

rumus. 

3. Dalam menyelesaikan masalah fisika, siswa cenderung berpatokan pada 

persamaan dan proses matematisnya. 

4. Siswa kurang memperhatikan tahapan dan langkah dalam menyelesaikan 

masalah 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, maka 

peneliti membatasi pada: 

1. Profil kemampuan pemecahan masalah fisika siswa ditinjau berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan masalah yang dilakukan siswa. 

2. Objek kajian kemampuan pemecahan masalah fisika adalah siswa di kelas 

X MAN Yogyakarta 1. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka permasalahan penelitian ini 

dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut ini: 
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1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah fisika siswa secara umum di 

MAN Yogyakarta 1? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarakan tahapan 

kemampuan pemecahan masalah fisika? 

3. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarakan 

indikator kemampuan pemecahan masalah fisika? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah fisika siswa secara umum di 

kelas X MAN Yogyakarta 1. 

2. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah fisika siswa berdasarakan 

tahapan kemampuan pemecahan masalah fisika. 

3. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah fisika siswa berdasarakan 

indikator kemampuan pemecahan masalah fisika. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Peneliti, dapat memperluas wawasan dan memberikan wawasan tentang 

profil kemampuan pemecahan masalah siswa dan sebagai rujukan 

penelitian selanjutnya. 

2. Guru, sebagai gambaran dan acuan dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah fisika pada siswa. 

3. Satuan pendidikan, sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah fisika pada siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab terdahulu, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah fisika siswa kelas X MAN Yogyakarta 

1 adalah sebagai berikut: responden dengan tingkat kemampuan mahir 

sebanyak 6 siswa, responden dengan tingkat kemampuan sedang sebanyak 

4 siswa, dan tidak ada responden dengan tingkat kemampuan pemula. 

2. Tingkat kemampuan responden berdasarkan tahapan mengenali masalah 

adalah sebagai berikut 5 responden termasuk dalam tingkat kemampuan 

mahir, 3 responden dalam tingkat kemampuan sedang, dan 2 responden 

dalam tingkat kemampuan pemula. Tingkat kemampuan responden 

berdasarkan tahapan merencanakan strategi adalah sebagai berikut: 3 

responden termasuk dalam tingkat kemampuan mahir, 5 responden dalam 

tingkat kemampuan sedang, dan 2 responden dalam tingkat kemampuan 

pemula. Tingkat kemampuan responden berdasarkan tahapan menerapkan 

strategi adalah sebagai berikut: 10 responden termasuk dalam tingkat 

kemampuan mahir. Tingkat kemampuan responden berdasarkan tahapan 

mengevaluasi solusi adalah sebagai berikut: 5 responden termasuk dalam 

tingkat kemampuan mahir, 3 responden dalam tingkat kemampuan sedang, 

dan 2 responden dalam tingkat kemampuan pemula. Rata-rata tingkat 
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kemampuan responden dalam setiap tahapan kemampuan pemecahan 

masalah adalah sebagai berikut: mahir 6 siswa, sedang 3 siswa, dan pemula 

1 siswa. 

3. Ketercapaian responden terhadap indikator kemampuan pemecahan 

masalah fisika adalah sebagai berikut: 10 responden mensubtitusikan nilai 

besaran yang diketahui ke persamaan dan melakukan perhitungan dengan 

menggunakan persamaan yang dipilih; 9 responden mengidentifikasi 

masalah berdasarkan konsep dasar; 8 responden mampu membuat daftar 

besaran yang diketahui dan menentukan persamaan yang tepat untuk 

pemecahan masalah; 7 responden dapat mengevaluasi kesesuaian dengan 

konsep; 6 responden dapat menentukan besaran yang ditanyakan dan 

mengevaluasi satuan; 3 responden membuat diagram benda bebas/sketsa 

yang menggambarkan permasalahan. Rata-rata siswa melakukan sebanyak 

7 indikator kemampuan pemecahan masalah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Pada tahapan mengenali masalah, siswa cenderung terburu-buru dan fokus 

pada rumus yang ada, perlu kiranya Guru membiasakan siswa untuk 

menganalisis permasalahan berdasarkan konsep yang ada dan menuliskan 

besaran apa yang diketahui dan ditanyakan. 

2. Sebagian besar responden tidak membuat grafik dalam memecahkan 

masalah fisika, oleh sebab itu siswa perlu dibiasakan untuk 
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memvisualisasikan permasalahan yang ada ke dalam bentuk gambar 

(grafik, diagram, dsb) agar proses pemecahan masalah fisika lebih mudah. 

3. Beberapa siswa tidak terbiasa untuk melakukan evaluasi, oleh karen aitu 

siswa harus dibiasakan untuk mengevaluasi kembali setiap 

menyelesaiakan permasalahan fisika, baik evaluasi kesesuaian 

penyelesaian dengan kosep dan evaluasi satuan. 
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Lampiran I 
Pra Penelitian 

1.1. Poin-poin Hasil Wawancara Guru dan Observasi Pra Penelitian 

1.2. Hasil Angket Terbuka Pembelajaran Fisika 

1.3. Hasil Ujian Nasional SMA/MA 

1.4. Persamaan dan Perbedaan Kajian Penelitian yang Relevan 
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Lampiran 1.1 

POIN-POIN HASIL WAWANCARA GURU DAN OBSERVASI PRA 

PENELITIAN 

Hari, Tanggal  : Februari-Maret 2016 

Subyek : Sutrisno, S. Pd, siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 2 

Tempat : Gazebo, Laboratorium Fisika, dan Ruang Kelas 

 

No 
Poin-poin Hasil Wawancara Guru dan Observasi Pra 

Penelitian 

Sumber 

Informasi 

1 MAN Yogyakarta 1 menggunakan kurikulum 2013   

2 

Kendala klasik yang dialami adalah siswa hanya fokus 

terhadap hapalan rumus, kurang dalam memahami konsep 

dasar.  

3 

Siswa terkadang merasa takut terlebih dahulu apabila 

diajarkan fisika, sehingga kurang bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

4 
Siswa diberikan soal dan dibiasakan untuk mengerjakan 

secara bertahap langkah-langkah penyelesaiannya.  

5 
Terkadang guru memberikan masalah atau demonstrasi 

berdasarkan konteks kehidupan sehari-hari 

6 
Pembelajaran fisika dengan menjelaskan di depan kelas, 

memberikan soal, tugas rumah. 

7 
Materi semester ganjil yang fundamental yaitu kinematika 

gerak lurus 

8 
Setiap mengerjakan soal yang diberikan, sebagian siswa 

langsung pada persamaan dan proses matematisnya 

W
aw

an
cara G

u
ru

 F
isik

a M
A

N
 Y

o
g
y
ak

arta 1
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9 
Hasil evaluasi semester ganjil digabungkan menjadi satu dari 

beberapa materi yang ada 

10 
Hasil evaluasi beberapa sudah cukup memuaskan namun ada 

yang diluar harapan 

11 
Siswa kurang yakin dengan pemecahan masalah yang mereka 

lakukan, siswa masih banyak bertanya kepada guru 

 

12 Siswa bingung apabila dihadapkan kepada msalah baru,  

13 
Dalam memecahkan masalah, siswa lebih suka bekerja dalam 

kelompok Bersama teman-temannya. 

14 

Saat melakukan demonstrasi, siswa terkadang kesulitan 

menarik kesimpulan dari permasalahan yang disampaikan 

guru 

15 Siswa masih terpaku dalam hapalan rumus 
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elas X
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 1
 d
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M
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 2
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Lampiran 1.2 

HASIL ANGKET TERBUKA PEMBELAJARAN FISIKA 

Hari, Tanggal  : Februari-Maret 2016 

Subyek : Siswa kelas X MIA 1 

Tempat : Ruang Kelas X MIA 1 

 

No Pertanyaan Jawaban dan Alasan 

1 
Apakah Anda senang 

mempelajari fisika? 

Ya, karena fisika dapat memecahkan masalah 

sehari-hari; mengasah otak dengan menghafal 

rumus; tidak hanya monoton dengan angka, tapi 

memerlukan pemahaman. 

Kadang-kadang, jika materinya mudah; belum 

begitu paham dan perlu pengulangan materi 

kembali. 

Tidak, karena rumit; membutuhkan logika yang 

tinggi; banyak rumus yang membuat pusing. 

2 Apa yang Anda anggap 

sulit dari pelajaran 

fisika? 

1. Mengahafal rumus dan penerapannya 

2. Konversi satuan 

3. Pemahaman terhadap soal 

3 Manakah yang Anda 

suka? Menghafal rumus 

atau memahami konsep? 

1. Memahami konsep dahulu, akan lebih mudah 

menerapkan rumus. 

2. Menghafal rumus untuk mengerjakan soal 

4 Ketika ada permasalahan 

fisika(soal) apa yang 

Anda lakukan? 

1. Mengingat rumus dan mencoba mengerjakan 

2. Mengerjakan seperti contoh sebelumnya 

3. Menganalisa soal, mengingat rumus, dan 

mulai mengerjakan 
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Lampiran 1.3 

HASIL UN FISIKA MAN YOGYAKARTA 1 
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Lampiran 1.4  

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KAJIAN PENELITIAN YANG 

RELEVAN DENGAN PENELITIAN YANG DILAKUKAN 

Peneliti 
Metode 

Penelitian 
Tujuan Hasil Persamaan Perbedaan 

Mohammad 

Taufik, N.S. 

Sukmadinata, 

Ishak 

Abdulhak, 

dan Bernard 

Y. 

Tumbelaka 

Research 

and 

Development 

Untuk 

mendesain 

model 

pembelajaran 

yang dapat 

diterapkan 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah dalam 

pembelajaran 

IPA (Fisika) di 

SMP kelas VIII 

Model 

pembelajaran 

Peningkatan 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

(PKPM) 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Model dan 

profil 

E. 

Sujarwanto, 

A. Hidayat, 

Wartono 

Mixed 

method 

desain 

embedded 

experimental 

model 

Untuk 

mengetahui 

kemampuan 

pemecahan 

masalah fisika 

siswa dalam 

modeling 

instruction 

modeling 

instruction 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah fisika 

dibanding 

pembelajaran 

konvensional 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

fisika 

Profil, 

metode 

penelitian, 

dan 

modeling 

instruction 
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Jusman 

Mansyur 

Kualitatif  Untuk 

menggambarkan 

tahap awal 

pemecahan 

masalah fisika 

yang terkait 

dengan 

penggunaan 

representasi 

eksternal 

Terdapat tiga 

kategori: 

membuat 

diagram, 

menunjukkan 

solusi benar; 

membuat 

diagram, 

menunjukkan 

solusi salah; 

tidak ada 

diagram, 

menunjukkan 

solusi salah 

Pemecahan 

masalah 

fisika 

Profil dan 

kemampuan  

pemecahan 

masalah 

fisika  

Maulidi 

Rahmat, 

Muhardjito, 

dan Siti 

Zulaikah 

Mixed 

method 

desain 

embedded 

experimental 

model 

1. Apakah 

strategi 

Thingking 

Aloud Pair 

Problem 

Solving 

(TAPPS) 

berpengaruh 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah siswa 

2. Bagaimanakah 

pengaruh 

strategi 

1. strategi 

TAPPS 

berpengaruh 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

siswa. 

2. Strategi 

pembelajaran 

TAPPS 

meningkatkan  

tingkat 

kemampuan 

pemecahan 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Profil, 

metode 

penelitian, 

dan 

Thingking 

Aloud Pair 

Problem 

Solving 
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TAPPS 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah siswa 

masalah 

siswa 
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Lampiran II 
Instrumen Penelitian 

2.1 Kisi-kisi tes pemilihan responden 

2.2 Soal tes pemilihan responden 

2.3 Soal tes pemilihan responden yang telah divalidasi 

2.4 Kisi-kisi penilaian tes pemilihan responden 

2.5 Kisi-kisi soal kemampuan pemecahan masalah fisika 

2.6 Soal kemampuan pemecahan masalah fisika 

2.7 Kisi-kisi pedoman wawancara 

2.8 Pedoman wawancara 

2.9 Kisi-kisi angket kemampuan pemecahan masalah 

2.10 Angket kemampuan pemecahan masalah
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Lampiran 2.1 

KISI-KISI SOAL TES PEMILIHAN RESPONDEN  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH FISIKA 

 Mata Pelajaran  : Fisika 

 Kelas/Semester  : X/Ganjil 

 Materi   : Kinematika Gerak Lurus 

Kompetensi Inti (KI): 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

Kompetensi Dasar (KD): 

3.3: Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan 

Indikator Kompetensi Bentuk Soal 
Nomor 

Soal 

Menjelaskan definisi 

kecepatan dan 

percepatan 

Lima buah mobil A, B, C, D, dan E bergerak dengan lintasan lurus. Grafik antara jarak dengan 

waktu ditunjukkan pada gambar di bawah ini. Manakah pernyataan yang benar? 
1 
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a. mobil C paling cepat 

b. Mobil B lebih cepat dari mobil A 

c. Mobil A paling cepat 

d. Mobil C lebih lambat daripada mobil E 

e. Mobil A paling lambat  

 

Membedakan jarak dan 

perpindahan 

Budi berangkat ke sekolah menggunakan jasa ojek online, dengan rute seperti gambar di bawah 

ini. Jarak dan perpindahan yang dilakukan Budi adalah … 

 

a. 13 km dan 9 km 

b. 15 km dan 9 km 

c. 14 km dan 6 km 

d. 9 km dan 13 km 

e. 15 km dan 6 km 

 

2 

Menganalisa besaran-

besaran fisika pada 

gerak dengan 

percepatan tetap 

Seseorang mengendarai sepeda motor dengan percepatan tetap. Mula-mula sepeda motor memiliki 

kecepatan 15 m/s  hingga pada jarak 300 m kecepatannya menjadi 30 m/s. Percepatan sepeda motor 

tersebut adalah … 

a. 2,25 m/s2 d. 1,25 m/s2 

3 
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b. 2,00 m/s2 e. 1,125 m/s2 

c. 1,50 m/s2 

Menganalisa besaran 

gerak lurus berubah 

beraturan dan 

menggunakannya 

dalam memecahkan 

masalah 

Sebuah benda bergerak pada bidang datar dengan kecepatan awal 20 m/s berhenti setelah 

menempuh jarak 50 m. Waktu yang diperlukan sampai benda berhenti adalah … 

a. 5 s d. 2 s 

b. 4 s e. 1 s 

c. 3 s 

4 

Mengaplikasikan 

konsep gerak lurus 

berubah beraturan dan 

menggunakannya 

dalam gerak jatuh bebas 

Sebuah batu dijatuhkan dari ketinggian 45 m dari permukaan tanah. Berapakah waktu yang 

diperlukan batu untuk mencapai tanah? (𝑔 = 10 𝑚/𝑠) 

a. 4,5 s d. 5 s 

b. 3 s e. 9 s 

c. 3,5 s 

5 
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Menganalisis grafik 

gerak lurus beraturan 

dan gerak lurus berubah 

beraturan 

Grafik di samping menyatakan hubungan antara jarak (s) dan waktu (t) 

dari benda yang bergerak. Bila s dalam meter dan t dalam detik, maka 

kecepatan rata-rata nya adalah … 

a. 2,25 m/s 

b. 3 m/s 

c. 1,5 m/s 

d. 1 m/s 

e. 2 m/s 

6 

Mengaplikasikan 

konsep gerak lurus 

berubah beraturan dan 

menggunakannya 

dalam gerak jatuh bebas 

Dua buah bola dijatuhkan dari ketinggian yang sama dengan waktu yang berbeda. Bola B jatuh 2 

detik setelah bola A. Selisih jarak kedua bola tersebut, saat bola A sudah jatuh selama 4 detik adalah 

… 

a. 20 meter 

b. 80 meter 

c. 60 meter 

d. 40 meter 

e. 30 meter 

7 

Menjelaskan definisi 

kecepatan dan 

percepatan 

Mobil A mulai bergerak dari keadaan diam dengan percepatan konstan 2 m/s2. Di waktu dan tempat 

yang sama, mobil B bergerak dengan kecepatan konstan 20 m/s. Apa yang terjadi saat detik ke 20 

setelah kedua mobil tersebut bergerak bersama? 

8 
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a. Kedua mobil bertemu kembali 

b. Mobil A di depan mobil B 

c. Mobil B di depan mobil A 

d. Kecepatan mobil B lebih besar dari kecepatan mobil A 

e. Percepatan mobil B lebih besar dari percepatan mobil A 

Menganalisis grafik 

gerak lurus beraturan 

dan gerak lurus berubah 

beraturan 

Grafik di bawah menunjukkan kecepatan dari dua buah sepeda dan waktu tempuhnya. Manakah 

dari pernyataan di bawah ini yang benar? 

 

 

a. Kecepatan sepeda A nol 

b. Percepatan sepeda A lebih besar dari sepeda B 

c. Percepatan sepeda B nol 

d. Percepatan sepeda A nol 

e. Kecepatan sepeda B nol 

 

9 

Mengaplikasikan 

konsep gerak lurus 

berubah beraturan 

dalam gerak vertikal 

Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas dengan kecepatan awal 76 km/jam. Percepatan peluru 

tersebut sesaat setelah mencapai tinggi maksimal adalah … 

a. 𝑎 = 𝑔 

b. 𝑎 < 𝑔 

10 
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c. 𝑎 > 𝑔 

d. 𝑎 = 0 

e. 𝑎 tidak konstan 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES PEMILIHAN RESPONDEN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH FISIKA 

NO Indikator Jawaban dan penyelesaian 

1 
Menjelaskan definisi kecepatan 

dan percepatan 

Jawaban: C 

S = 𝑣. 𝑡 

 𝑣 =
𝑠

𝑡
 

 Semakin besar jarak yang ditempuh dan semakin singkat waktu tempuhnya maka 

kecepatannya paling cepat. 

 

2 
Membedakan jarak dan 

perpindahan 

Jawaban: B 

Diketahui: 

 

 

 

 

Jawab: 

Jarak = 4 km + 6 km + (√(4)2 + (3)2) Perpindahan = 6 km + 3 km 

Jarak = 10 km + 5 km Perpindahan = 9 km   

Jarak = 15 km 

 

3 

Menganalisa besaran-besaran 

fisika pada gerak dengan 

percepatan tetap 

Jawaban: E 

Diketahui:  

𝑉𝑡 = 30 𝑚/𝑠, 𝑉0 = 15 𝑚/𝑠, 𝑆 = 300 𝑚 

Ditanyakan: 

Ditanyakan: 

Jarak dan perpindahan? 
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𝑎 … . ? 

Jawab: 

𝑎 =
𝑉𝑡

2 − 𝑉0
2

2. 𝑠
 

𝑎 =
302 − 152

2.300
 

𝑎 =
900 − 225

600
 

𝑎 = 1,125 𝑚
𝑠2⁄  

 

4 

Menganalisa besaran gerak 

lurus berubah beraturan dan 

menggunakannya dalam  

Jawaban: A 

Diketahui: Jawab: 

𝑉𝑡 = 𝑉0 + 𝑎𝑡  𝑆 = 𝑉0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2 

𝑉0 = 20 𝑚/𝑠 0 = 20 + 𝑎𝑡  50 = 20𝑡 +
1

2
(−20)𝑡 

𝑆 = 50 𝑚 𝑎𝑡 = −20  50 = 20𝑡 − 10𝑡 

Ditanyakan:      50 = 10𝑡 

t… ?       𝑡 = 5 𝑠 

5 

Memecahkan masalah 

Mengaplikasikan konsep gerak 

lurus berubah beraturan dan 

menggunakannya dalam gerak 

jatuh bebas 

Jawaban: B 

Diketahui: 

ℎ = 45 𝑚 

𝑔 = 10 𝑚/𝑠2 

Ditanyakan: 

t… ? 

Jawab: 
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ℎ = 𝑉0𝑡 +
1

2
𝑔𝑡2 

45 = 0. 𝑡 +
1

2
. 10. 𝑡2 

45 = 5𝑡2 

𝑡2 = 9 

𝑡 = 3 𝑠 

6 

Menganalisis grafik gerak lurus 

beraturan dan gerak lurus 

berubah beraturan 

Jawaban: E 

Diketahui: 

𝑆1 = 6 𝑚 

𝑆2 = 6 𝑚 

𝑡1 = 2 𝑠 

𝑡2 = 4 𝑠 

 

 

 

Ditanyakan: 

�̅� … ? 

Jawab: 

 

7 

Mengaplikasikan konsep gerak 

lurus berubah beraturan dan 

menggunakannya dalam gerak 

jatuh bebas 

Jawaban: C 

Diketahui: 

𝑔 = 10 𝑚/𝑠2 

𝑡𝐴 = 4 𝑠  

𝑡𝐵 = 2 𝑠 

�̅� =
𝑆𝑡𝑜𝑡

𝑡𝑡𝑜𝑡
 

�̅� =
𝑆1 + 𝑆2

𝑡1 + 𝑡2
 

�̅� =
6 + 6

2 + 4
 

�̅� =
12

6
 

�̅� = 2 𝑚
𝑠⁄  

 

Ditanyakan: 

ℎ𝐴𝐵 … ? 
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Jawab: 

ℎ𝐴 = 𝑉0𝑡 +
1

2
𝑔𝑡2     ℎ𝐵 = 𝑉0𝑡 +

1

2
𝑔𝑡2  

ℎ𝐴 = 0 +
1

2
. 10. 42                ℎ𝐵 = 0 +

1

2
. 10. 22 

ℎ𝐴 = 5.16      ℎ𝐵 = 5.4 

ℎ𝐴 = 80 𝑚                 ℎ𝐵 = 20 𝑚 

Jadi, jarak antara bola A dan bola B adalah: 

ℎ𝐴𝐵 = ℎ𝐴 − ℎ𝐵 

ℎ𝐴𝐵 = 80 − 20 

ℎ𝐴𝐵 = 60 𝑚 

8 
Menjelaskan definisi kecepatan 

dan percepatan 

Jawaban: A 

Diketahui: 

𝑉𝐴 = 20 𝑚/𝑠 

𝑎𝐵 = 2 𝑚/𝑠2 

𝑡 = 20 𝑠 

Ditanyakan: 

Apa yang terjadi saat t=20 s? 

Jawab: 

Karena yang diketahui percepatan, kecepatan, dan waktu. Maka kita periksa jarak benda saat 

20 s. 

Mobil A    Mobil B 

𝑆 = 𝑣. 𝑡    𝑆 = 𝑣0. 𝑡 + 1
2⁄ . 𝑎. 𝑡2 

𝑆 = 20 . 20               𝑆 = 0 𝑡 + 1
2⁄ . 2 . 202 

𝑆 = 400 𝑚                𝑆 = 400 𝑚 
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Jadi, saat t = 20 s. Mobil A dan Mobil B kembali bertemu. 

9 

Menganalisis grafik gerak lurus 

beraturan dan gerak lurus 

berubah beraturan 

Jawaban: D 

Sepeda A melakukan gerak lurus beraturan dengan kecepatan konstan, maka dari itu 

percepatan sepeda A adalah nol. 

10 

Mengaplikasikan konsep gerak 

lurus berubah beraturan dalam 

gerak vertikal 

Jawaban: B 

Dalam gerak lurus vertikal, percepatan benda akan sama dengan percepatan gravitasinya. 

Jadi 𝑎 = 𝑔 
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Lampiran 2.2 

SOAL TES PEMILIHAN RESPONDEN  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH FISIKA 

 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada 

huruf a, b, c, d atau e di lembar jawaban yang telah disediakan ! 

 

1. Lima buah mobil A, B, C, D, dan E bergerak dengan lintasan lurus. Grafik 

antara jarak dengan waktu ditunjukkan pada gambar di bawah ini. Manakah 

pernyataan yang benar? 

a. mobil C paling cepat 

b. Mobil B lebih cepat dari mobil A 

c. Mobil A paling cepat 

d. Mobil C lebih lambat daripada mobil E 

e. Mobil A paling lambat  

2. Budi berangkat ke sekolah menggunakan jasa ojek online, dengan rute seperti 

gambar di bawah ini. Jarak dan perpindahan yang dilakukan Budi adalah … 

 

a. 13 km dan 9 km 

b. 15 km dan 9 km 

c. 14 km dan 6 km 

d. 9 km dan 13 km 

e. 15 km dan 6 km 

3. Seseorang mengendarai sepeda motor dengan percepatan tetap. Mula-mula 

sepeda motor memiliki kecepatan 15 m/s hingga pada jarak 300 m 

kecepatannya menjadi 30 m/s. Percepatan sepeda motor tersebut adalah … 

a. 2,25 m/s2 d. 1,25 m/s2 
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b. 2,00 m/s2 e. 1,125 m/s2 

c. 1,50 m/s2 

4. Sebuah benda bergerak pada bidang datar dengan kecepatan awal 20 m/s 

berhenti setelah menempuh jarak 50 m. Waktu yang diperlukan sampai benda 

berhenti adalah … 

a. 5 s d. 2 s 

b. 4 s e. 1 s 

c. 3 s 

5. Sebuah batu dijatuhkan dari ketinggian 45 m dari permukaan tanah. Berapakah 

waktu yang diperlukan batu untuk mencapai tanah? (𝑔 = 10 𝑚 𝑠⁄ ) 

a. 4,5 s d. 5 s 

b. 3 s e. 9 s 

c. 3,5 s 

6. Grafik di samping menyatakan hubungan antara 

jarak (s) dan waktu (t) dari benda yang bergerak. 

Bila s dalam meter dan t dalam detik, maka 

kecepatan rata-rata nya adalah … 

a. 2,25 m/s 

b. 3 m/s 

c. 1,5 m/s 

d. 1 m/s 

e. 2 m/s 

7. Dua buah bola dijatuhkan dari ketinggian yang sama dengan waktu yang 

berbeda. Bola B jatuh 2 detik setelah bola A. Selisih jarak kedua bola tersebut, 

saat bola A sudah jatuh selama 4 detik adalah … 

a. 20 meter 

b. 80 meter 

c. 60 meter 

d. 40 meter 

e. 30 meter 
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8. Mobil A mulai bergerak dari keadaan diam dengan percepatan konstan 2 m/s2. 

Di waktu dan tempat yang sama, mobil B bergerak dengan kecepatan konstan 

20 m/s. Apa yang terjadi saat detik ke 20 setelah kedua mobil tersebut bergerak 

bersama? 

a. Kedua mobil bertemu kembali 

b. Mobil A di depan mobil B 

c. Mobil B di depan mobil A 

d. Kecepatan mobil B lebih besar dari kecepatan mobil A 

e. Percepatan mobil B lebih besar dari percepatan mobil A 

 

9. Grafik di bawah menunjukkan kecepatan dari dua buah sepeda dan waktu 

tempuhnya. Manakah dari pernyataan di bawah ini yang benar? 

a. kecepatan sepeda A nol 

b. Percepatan sepeda A lebih besar 

dari sepeda B 

c. Percepatan sepeda B nol 

d. Percepatan sepeda A nol 

e. Kecepatan sepeda B nol 

 

10. Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas dengan kecepatan awal 76 km/jam. 

Percepatan peluru tersebut sesaat setelah mencapai tinggi maksimal adalah … 

a. 𝑎 = 𝑔 

b. 𝑎 < 𝑔 

c. 𝑎 > 𝑔 

d. 𝑎 = 0 

e. 𝑎 tidak konstan 
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Lampiran 2.3  

SOAL TES PEMILIHAN RESPONDEN  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH FISIKA 

YANG TELAH DIVALIDASI 

 

1. Lima buah mobil A, B, C, D, dan E bergerak dengan lintasan lurus. Grafik antara 

jarak dengan waktu ditunjukkan pada gambar di bawah ini. Manakah pernyataan 

yang benar? 

a. mobil C paling cepat 

b. Mobil B lebih cepat dari mobil A 

c. Mobil A paling cepat 

d. Mobil C lebih lambat daripada mobil E 

e. Mobil A paling lambat  

2. Budi berangkat ke sekolah menggunakan jasa ojek online, dengan rute seperti 

gambar di bawah ini. Jarak dan perpindahan yang dilakukan Budi adalah … 

 

a. 13 km dan 9 km 

b. 15 km dan 9 km 

c. 14 km dan 6 km 

d. 9 km dan 13 km 

e. 15 km dan 6 km 

 

3. Sebuah batu dijatuhkan dari ketinggian 45 m dari permukaan tanah. Berapakah 

waktu yang diperlukan batu untuk mencapai tanah? (𝑔 = 10 𝑚 𝑠⁄ ) 

a. 4,5 s d. 5 s 

b. 3 s e. 9 s 

c. 3,5 s 



102 
 

 
 

4. Grafik di samping menyatakan hubungan antara 

jarak (s) dan waktu (t) dari benda yang bergerak. 

Bila s dalam meter dan t dalam detik, maka 

kecepatan rata-rata nya adalah … 

a. 2,25 m/s 

b. 3 m/s 

c. 1,5 m/s 

d. 1 m/s 

e. 2 m/s 

5. Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas dengan kecepatan awal 76 km/jam. 

Percepatan peluru tersebut sesaat setelah mencapai tinggi maksimal adalah … 

a. 𝑎 = 𝑔 

b. 𝑎 < 𝑔 

c. 𝑎 > 𝑔 

d. 𝑎 = 0 

e. 𝑎 tidak konstan 
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Lampiran 2.4 

KISI-KISI PENILAIAN TES PEMILIHAN RESPONDEN 

 

No Soal Jawaban Nilai 

1 Lima buah mobil A, B, C, D, dan E bergerak 

dengan lintasan lurus. Grafik antara jarak 

dengan waktu ditunjukkan pada gambar di 

bawah ini. Manakah pernyataan yang benar? 

 

 

 

 

 

 

 

a. mobil C paling cepat 

b. Mobil B lebih cepat dari mobil A 

S = 𝑣. 𝑡 

 𝑣 =
𝑠

𝑡
 

 Semakin besar jarak yang ditempuh dan semakin 

singkat waktu tempuhnya maka kecepatannya 

paling cepat. 

 

Jawaban = C 

20 
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c. Mobil A paling cepat 

d. Mobil C lebih lambat daripada mobil E 

e. Mobil A paling lambat  

 

2 Budi berangkat ke sekolah menggunakan jasa 

ojek online, dengan rute seperti gambar di 

bawah ini. Jarak dan perpindahan yang 

dilakukan Budi adalah … 

 

 

 

 

 

 

a. 13 km dan 9 km 

b. 15 km dan 9 km 

c. 14 km dan 6 km 

d. 9 km dan 13 km 

e. 15 km dan 6 km 

Jarak = 4 km + 6 km + (√(4)2 + (3)2) 

Jarak = 10 km + 5 km 

Jarak = 15 km

  

Perpindahan = 6 km + 3 km 

Perpindahan = 9 km 

 

Jawaban = B 

20 
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3 Sebuah batu dijatuhkan dari ketinggian 45 m 

dari permukaan tanah. Berapakah waktu yang 

diperlukan batu untuk mencapai tanah? (𝑔 =

10 𝑚 𝑠⁄ ) 

a. 4,5 s d. 5 s 

b. 3 s e. 9 s 

c. 3,5 s 

 

ℎ = 𝑉0𝑡 +
1

2
𝑔𝑡2 

45 = 0. 𝑡 +
1

2
. 10. 𝑡2 

45 = 5𝑡2 

𝑡2 = 9 

𝑡 = 3 𝑠 

 

Jawaban = B 

20 

4 Grafik di samping 

menyatakan 

hubungan antara 

jarak (s) dan waktu (t) 

dari benda yang 

bergerak. Bila s 

dalam meter dan t 

dalam detik, maka 

kecepatan rata-rata nya adalah … 

a. 2,25 m/s 

b. 3 m/s 

�̅� =
𝑆𝑡𝑜𝑡

𝑡𝑡𝑜𝑡
 

�̅� =
𝑆1 + 𝑆2

𝑡1 + 𝑡2
 

�̅� =
6 + 6

2 + 4
 

�̅� =
12

6
 

�̅� = 2 𝑚
𝑠⁄  

 

Jawaban = E 

20 
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c. 1,5 m/s 

d. 1 m/s 

e. 2 m/s 

5 Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas 

dengan kecepatan awal 76 km/jam. Percepatan 

peluru tersebut sesaat setelah mencapai tinggi 

maksimal adalah … 

a. 𝑎 = 𝑔 

b. 𝑎 < 𝑔 

c. 𝑎 > 𝑔 

d. 𝑎 = 0 

e. 𝑎 tidak konstan 

 

Dalam gerak lurus vertikal, percepatan benda 

akan sama dengan percepatan gravitasinya. Jadi 

𝑎 = 𝑔 

 

Jawaban = A 

20 
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RUBRIK PENILAIAN 

No Jawaban Nilai 

1 Benar 20 

2 Salah 0 

 

Nilai maksimal yang dapat diperoleh: 

5 x 20 = 100 

 

PENGKATEGORIAN SISWA 

No Kategori Nilai 

1 Tinggi 80 dan 100 

2 Sedang 40 dan 60 

3 Rendah 0 dan 20 
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Lampiran 2.5 

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH FISIKA  

 

 Mata Pelajaran  : Fisika 

 Kelas/Semester  : X/Ganjil 

 Materi   : Kinematika Gerak Lurus 

Kompetensi Inti (KI): 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

Kompetensi Dasar (KD): 

3.3: Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan 

INDIKATOR BENTUK SOAL 

Menganalisa besaran gerak lurus 

beraturan dan gerak lurus berubah 

Kamu mendapatkan tugas dari sekolah untuk berkunjung ke Balai Pengujian Kendaraan Bermotor. 

Disana, sedang diadakan tes uji kelayakan jalan sebuah mobil baru. Mobil tersebut dikendarai 
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beraturan serta penerapannya dalam 

memecahkan masalah 

seorang sopir pada jalan horisontal yang lurus. Dari pengujian lapangan, diperoleh laporan sebagai 

berikut: 

Mobil bergerak dalam tiga tahap: 

1. Selama tahap pertama, mobil bergerak dengan percepatan tetap dari keadaan diam sampai 

kecepatan 36 km/jam dalam waktu 4 detik. 

2. Selama tahap kedua, mobil bergerak dengan kecepatan tetap 36 km/jam selama 4 detik. 

3. Selama tahap ketiga, mobil diperlambat 2 m/s2 sampai berhenti. 

Apakah kamu dapat menghitung jarak total yang ditempuh mobil? 
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Lampiran 2.6 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH FISIKA SISWA 

 

Jawablah soal berikut ini dengan benar beserta langkah-langkah penyelesaiannya! 

 

Kamu mendapatkan tugas dari sekolah untuk berkunjung ke Balai Pengujian Kendaraan Bermotor. Disana, sedang diadakan tes uji kelayakan 

jalan sebuah mobil baru. Mobil tersebut dikendarai seorang sopir pada jalan horisontal yang lurus. Dari pengujian lapangan, diperoleh laporan 

sebagai berikut: 

Mobil bergerak dalam tiga tahap: 

1. Selama tahap pertama, mobil bergerak dengan percepatan tetap dari keadaan diam sampai kecepatan 36 km/jam dalam waktu 4 detik. 

2. Selama tahap kedua, mobil bergerak dengan kecepatan tetap 36 km/jam selama 4 detik. 

3. Selama tahap ketiga, mobil diperlambat 2 m/s2 sampai berhenti. 

Apakah kamu dapat menghitung jarak total yang ditempuh mobil? 
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Lampiran 2.7 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

 

Tahapan Indikator Pertanyaan 
Nomor 

Pertanyaan 

Bagian Pertama 

  Tolong ceritakan, 

bagaimana proses Anda 

dalam menyelesaikan 

masalah(soal) tersebut! 

1 

Bagian Kedua 

Mengenali 

masalah 

Identifikasi 

masalah 

berdasarkan 

konsep dasar 

Apakah Anda paham 

dengan soal tersebut? 
1 

Bisa tolong jelaskan apa 

maksud dari soal tersebut? 
2 

Apakah yang pertama kali 

terlintas di pikiran Anda 

untuk menyelesaikan soal 

tersebut? Apakah langsung 

rumus atau konsep dasar? 

3 

Konsep apa yang mendasari 

soal tersebut? 
4 

Apakah Anda mengulang 

membaca soal tersebut 

sampai paham? Jika 

mengulang, berapa kali 

Anda mengulangnya? 

5 

Setelah membaca dan 

memahaminya, langkah apa 
6 
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yang Anda lakukan 

selanjutnya? 

Membuat daftar 

besaran yang 

diketahui 

Besaran apa saja yang 

diketahui dari soal tersebut? 7 

Menentukan 

besaran yang 

ditanyakan 

Apa yang ditanyakan dari 

soal tersebut? 8 

Merencanakan 

strategi 

Membuat 

diagram benda 

bebas/sketsa yang 

menggambarkan 

permasalahan 

Apakah Anda membuat 

gambar, sketsa, atau grafik 

untuk mempermudah dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut? 

9 

Menentukan 

persamaan yang 

tepat untuk 

pemecahan 

masalah 

Apakah Anda 

merencanakan terlebih 

dahulu penyelesaian soal 

yang tepat sebelum 

melakukan perhitungan 

matematis? 

10 

Apakah Anda menuliskan 

persamaan-persamaan yang 

akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal? 

11 

Menerapkan 

strategi 

Mensubstitusikan 

nilai besaran yang 

diketahui ke 

persamaan 

Setelah menuliskan 

persamaan (rumus), apa 

yang Anda lakukan 

selanjutnya? 

12 

Melakukan 

perhitungan 

dengan 

Bagaimana cara Anda 

melakukan perhitungan 

matematis? 

13 
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menggunakan 

persamaan yang 

dipilih 

Mengevaluasi 

solusi 

Mengevaluasi 

kesesuain dengan 

konsep 

Apakah Anda melakukan 

evaluasi setelah selesai 

mengerjakan soal tersebut? 

14 

Mengevaluasi 

satuan 

Apakah Anda memeriksa 

kembali satuannya sudah 

tepat atau belum? 

15 

Apakah Anda selalu 

menyertakan satuan dalam 

langkah-langkah 

perhitungan penyelesaian 

soal? 

16 
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Lampiran 2.8 

PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

FISIKA SISWA KELAS X 

 

A. Bagian pertama 

1.  Tolong ceritakan, bagaimana proses Anda dalam menyelesaikan 

masalah(soal) tersebut! 

B. Bagian kedua 

1. Apakah Anda paham dengan soal tersebut? 

2. Bisa tolong jelaskan apa maksud dari soal tersebut? 

3. Apakah yang pertama kali terlintas di pikiran Anda untuk menyelesaikan 

soal tersebut? Apakah langsung rumus atau konsep dasar? 

4. Konsep apa yang mendasari soal tersebut? 

5. Apakah Anda mengulang membaca soal tersebut sampai paham? Jika 

mengulang, berapa kali Anda mengulangnya? 

6. Setelah membaca dan memahaminya, langkah apa yang Anda lakukan 

selanjutnya? 

7. Besaran apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

8. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

9. Apakah Anda membuat gambar, sketsa, atau grafik untuk mempermudah 

dalam menyelesaikan soal tersebut? 

10. Apakah Anda merencanakan terlebih dahulu penyelesaian soal yang tepat 

sebelum melakukan perhitungan matematis? 

11. Apakah Anda menuliskan persamaan-persamaan yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal? 

12. Setelah menuliskan persamaan(rumus), apa yang Anda lakukan 

selanjutnya? 

13. Bagaimana cara Anda melakukan perhitungan matematis? 

14. Apakah Anda melakukan evaluasi setelah selesai mengerjakan soal 

tersebut? 
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15. Apakah Anda memeriksa kembali satuannya sudah tepat atau belum? 

16. Apakah Anda selalu menyertakan satuan dalam langkah-langkah 

perhitungan penyelesaian soal? 
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Lampiran 2.9 

KISI-KISI ANGKET KEMAPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

A. Definisi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kata masalah(problem) berasal dari Bahasa Yunani yaitu problema yang 

berarti hambatan. Pemecahan masalah didefinisikan sebagai suatu proses yang 

digunkaan untuk memperoleh jawaban terbaik tentang suatu hal yang tidak 

diketahui atau untuk menegaskan persoalan yang belum jelas (Mourtos, 2004: 

1). Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang untuk 

menemukan solusi melalui suatu proses yang melibatkan pemerolehan dan 

pengorganisasian informasi (Sujarwanto, 2014: 3).  

B. Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah diperlukan agar tahapan yang dilakukan 

sistematis sehingga mendapatkan solusi yang tepat. Tahapan yang dilakukan 

untuk memecahkan masalah adalah sebagai berikut; (a). Mengenali masalah, 

(b). Merencanakan strategi, (c). Menerapkan strategi, (d) Mengevaluasi solusi. 

C. Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah fisika siswa dalam penelitian ini yaitu angket/kuisioner. Pernyataan 

dikembangkan dari indikator kemampuan pemecahan masalah. Pernyataan 

terdiri dari dua jenis pernyataan yaitu positif dan negatif untuk mengetahui 

konsistensi jawaban siswa. Penelitian ini difokuskan pada profil kemampuan 
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pemecahan fisika siswa, jawaban pernyataan siswa dapat menggambarkan 

langkah-langkah pemecahan masalah fisika yang dilakukan. 

 

D. Kisi-kisi Angket Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tahapan Indikator Pernyataan 
Nomor 

Soal 

Mengenali 

masalah 

Identifikasi 

masalah 

berdasarkan 

konsep dasar 

Saya membaca ulang soal yang ada 1 

Saya mencoba memahami apa maksud dari 

soal 
2 

Saya memahami konsep dasar untuk 

menjawab permasalahan yang ada 
3 

Membuat daftar 

besaran yang 

diketahui 

Saya menuliskan variabel yang berkaitan 

dengan soal 
4 

Menentukan 

besaran yang 

ditanyakan 

Saya menuliskan apa yang ditanyakan dalam 

soal 
5 

Merencanakan 

strategi 

Membuat 

diagram benda 

bebas/sketsa 

yang 

menggambarkan 

permasalahan 

Saya membuat gambar atau diagram untuk 

memudahkan menyelesaikan soal 
6 

Menentukan 

persamaan yang 

tepat untuk 

pemecahan 

masalah 

Saya menyelesaikan soal tersebut 

berdasarkan pengalaman sebelumnya. 
7 

Saya menggunakan metode trial and error 

dalam menyelesaiakan soal 
8 

Saya merencanakan terlebih dahulu 

pemecahan soal 
9 
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Saya menuliskan persamaan-persamaan yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah 
10 

Saya menghafal rumus untuk menjawab soal 16 

Saya berpatokan pada rumus daripada konsep 

dasar untuk menyelesaikan soal 
17 

Menerapkan 

strategi 

Mensubstitusikan 

nilai besaran 

yang diketahui 

ke persamaan 

Saya memasukkan besaran-besaran tanpa 

satuan yang sudah diketahui ke dalam 

persamaan yang sudah Saya tulis 

11 

Saya memasukkan besaran-besaran beserta 

satuan yang sudah diketahui ke dalam 

persamaan yang sudah Saya tulis 

12 

Melakukan 

perhitungan 

dengan 

menggunakan 

persamaan yang 

dipilih 

Saya menggunakan perhitungan matematis 

untuk mengerjakan soal 
13 

Mengevaluasi 

solusi 

Mengevaluasi 

kesesuain dengan 

konsep 

Saya meneliti ulang langkah-langkah dalam 

memecahakan soal 
14 

Mengevaluasi 

satuan 

Saya meneliti ulang satuan dari jawaban 

pemecahan soal 
15 
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Lampiran 2.10 

 

ANGKET PROFIL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH FISIKA 

SISWA KELAS X 
 

Petunjuk pengisian angket: 

1. Tuliskan nama dan sekolah pada kolom yang tersedia 

2. Isilah angket di bawah ini dengan jujur dan apa adanya sesuai dengan yang Anda rasakan. 

3. Jawablah dengan memberikan tanda check (√) pada kolom yang tersedia. 

4. Setiap satu penyataan hanya diperbolehkan memilih satu jawaban. 

5. Jawaban dalam angket ini tidak mempengaruhi nilai fisika Anda. 

 

NO Pernyataan Iya Tidak 

1 Saya membaca ulang soal yang ada   

2 Saya mencoba memahami apa maksud dari soal   

3 
Saya memahami konsep dasar untuk menjawab permasalahan 

yang ada 

  

4 Saya menuliskan variabel yang berkaitan dengan soal   

5 Saya menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal   

6 
Saya membuat gambar atau diagram untuk memudahkan 

menyelesaikan soal 

  

7 Saya menyelesaikan soal berdasarkan pengalaman sebelumnya.   

8 
Saya menggunakan metode trial and error dalam 

menyelesaiakan soal 

  

9 Saya merencanakan terlebih dahulu pemecahan soal   

10 
Saya menuliskan persamaan-persamaan yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah 

  

11 
Saya memasukkan besaran-besaran tanpa satuan yang sudah 

diketahui ke dalam persamaan yang sudah Saya tulis 
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12 
Saya memasukkan besaran-besaran beserta satuan yang sudah 

diketahui ke dalam persamaan yang sudah Saya tulis 

  

13 
Saya menggunakan perhitungan matematis untuk mengerjakan 

soal 

  

14 Saya meneliti ulang langkah-langkah dalam memecahakan soal   

15 Saya meneliti ulang satuan dari jawaban pemecahan soal   

16 Saya menghafal rumus untuk menjawab soal   

17 
Saya berpatokan pada rumus daripada konsep dasar untuk 

menyelesaikan soal 

  

 

 

 Yogyakarta, ……………..……… 

 

 

 

 (………………………) 
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Lampiran III 
Analisis Instrumen  

3.1  Hasil Uji Validitas Tes Pemilihan Responden 

3.2 Rekapitulasi Data Triangulasi Teknik 
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Lampiran 3.1 

HASIL UJI VALIDITAS TES PEMILIHAN RESPONDEN 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Naufal Hanif 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7

2 Fauzan Abadi 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7

3 Aufan Musaqif U. 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 6

4 Hajir Ahmad 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 5

5 Mu'ad Widia Siena 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 6

6 muhammad farhan 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 2

7 fadhii hasan 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4

8 Iqbal Taufiq H 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2

9 Haidarul Zahidan 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 3

10 Hanif H 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 3

11 Hanif Paksi W. 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8

12 A. Helmi Fuadi 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 7

13 M. Farras A. 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 5

14 Wildan Azhar 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 2

15 M.Rosyid Ridlo 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 5

jumlah 7 7 8 8 9 9 4 6 7 7 72

(∑x)
2

49 49 64 64 81 81 16 36 49 49 5184

r hitung 0.637 0.637 0.11 0.04 0.61 0.54 0.52 0.29 0.09 0.57

r tabel 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514

valid valid valid valid valid valid

Butir Soal (x)
NamaNo Jumlah (y)
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Lampiran 3.2 

REKAPITULASI DATA TRIANGULASI TEKNIK 

 

No Indikator 
Teknik Pengumpulan Data 

Keterangan 

Dokumen Wawancara Angket 

1 Identifikasi 

masalah 

berdasarkan 

konsep dasar 

- 1. “…kalau kita paham 

materinya pasti bisa 

ngerjain. Pertama 

yang terlintas konsep 

dulu, kalau 

konsepnya paham, 

rumusnya inget.” 

(Wawancara M2S1, 

22 April 2017). 

2. “Pas awal baca soal, 

yang terpikir adalah 

rumus, tapi ga tau 

rumusnya...” 

(Wawancara M3R, 

28 April 2017). 

 

1. 10 siswa 

membaca ulang 

soal yang ada 

2. 10 siswa mencoba 

memahami 

maksud soal 

3. 7 siswa paham 

konsep dasar yang 

mendasari 

permasalahan 

Indikator identifikasi 

masalah tidak bisa 

tersaji dalam dokumen 

siswa, tetapi dapat 

diteliti dengan 

wawancara dan angket. 

Angket poin pertama 

dan kedua di reduksi 
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2 Membuat daftar 

besaran yang 

diketahui 

 

1. “Nulis-nulis apa 

yang diketahui, 

ditanyakan di soal, 

habis itu satuan 

dikonversi di 

diketahui…” 

(Wawancara 

M2S2,22 April 

2017). 

2. “Aku ga pernah 

menuliskan 

diketahui dan 

lainnya, jarang...” 

(Wawancara M2R, 

22 April 2017). 

 

9 siswa menuliskan 

variabel yang 

diketahui 

sebagian besar siswa 

telah menuliskan 

variabel yang 

diketahui. Bahwa 

ketiga teknik 

pengumpulan data 

saling menguatkan, 

walau masih ada siswa 

yang tidak 

menuliskannya. 

3 Menentukan 

besaran yang 

ditanyakan 

 

“…biar tambah 

paham, ditulis 

diketahui, ditanya …” 

(Wawancara M3R, 28 

April 2017). 

 

6 siswa menuliskan 

apa yang ditanyakan 

Ketiga teknik saling 

menguatkan, berarti 

data yang diperoleh 

sah. 

4 Membuat 

diagram benda 

bebas/sketsa 

yang 

menggambar-  

“Iya, (menjelaskan 

grafik di lembar 

jawab) yang tegak 

lurus kecepatan, yang 

mendatar waktu. Ini 

yang tahap pertama 

5 siswa membuat 

diagram benda 

bebas/sketsa 

Data berdasarkan 

dokumen dan 

wawancara 7 siswa 

tidak membuat/salah 

membuat diagram 

benda bebas.  
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kan 

permasalahan 

belum diketahui 

percepatnnya, dari nol 

sampai ke 10 m/jam. 

Bagian kedua, 

bergeraknya konstan 

tidak ada perubahan, 

jadi tetap. Yang ketiga 

diperlambat 2 m/s2, 

tetapi tidak diketahui 

waktunya jadi dicari 

waktunya dulu.…” 

(Wawancara M3T, 28 

April 2017) 

5 Menentukan 

persamaan yang 

tepat untuk 

pemecahan 

masalah 

 

… Yang kedua 

menggunakan rumus 

GLB, rumusnya itu S = 

V.t, yang GLBB tadi 

itu rumus dasarnya 

𝑆 = 𝑉0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2 . 

(Wawancara M1T, 18 

April 2017) 

 

• 8 siswa 

menyelesaikan 

soal berdasarkan 

pengalaman 

sebelumnya 

• 6 siswa 

menggunakan 

metode trial and 

error 

• 9 siswa 

merencanakan 

terlebih dahulu 

• 10 siswa 

menuliskan 

persamaan 

Ketiga data saling 

menguatkan dan sah. 

Data angket yang 

direduksi terletak pada 

pernyataan nomor 7 

dan 8 karena tidak 

diperoleh data tersebut 

pada teknik 

wawancara dan 

dokumen. 
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• 5 siswa 

menghafal rumus 

untuk 

menyelesaikan 

persamaan 

• 6 siswa 

berpatokan pada 

rumus daripada 

konsep 

6 Mensubtitusikan 

nilai besaran 

yang diketahui 

ke persamaan 

 

“… Memasukkan 

yang sudah diketahui 

kepersamaan 

tersebut.” (Wawancara 

M1T, 18 April 2017) 

 

 

• 8 siswa 

memasukkan 

besaran yang 

diketahui ke 

persamaan 

• 3 siswa 

memasukkan 

besaran dengan 

satuan ke 

persamaan 

Tiga teknik saling 

mendukung sehingga 

diperoleh data yang 

sah.  

7 Melakukan 

perhitungan 

dengan 

menggunakan 

persamaan yang 

dipilih 

 

“Iya ditulis, dari 

persamaan yang ada 

dimasukan ke 

persamaan lain yang 

belum diketahui. 

Dimasukkan aja ke 

rumus, dikali ditambah 

dan sebagainya, nanti 

8 siswa melakukan 

perhitungan 

matematis untuk 

mengerjakan soal 

Tiga teknik saling 

mendukung sehingga 

diperoleh data yang 

sah. 
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ketemu.” (Wawancara 

M2S1, 22 April 2017) 

8 Mengevaluasi 

kesesuaian 

dengan konsep 

- “…Apakah dicek 

ulang kembali?... iya, 

kalau waktunya masih 

terus sama bener-

bener kurang yakin 

banget gitu…” 

(Wawancara M1T, 18 

April 2017). Dan “Iya 

melakukan evaluasi, 

dari hasil kemudian 

dicocokkan dengan 

yang sudah diketahui.” 

(Wawancara M2T, 28 

April 2017). 

 

6 siswa meneliti 

ulang langkah dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Mengevaluasi solusi 

hanya dapat diuji 

melalui wawancara 

dan angket, data 

angket dan wawancara 

saling mendukung 

bahwa siswa 

melakukan evaluasi 

kesesuaian solusi 

dengan konsep. 

9 Mengevaluasi 

satuan 

- “Satuannya 

dievaluasi? Iya 

dievaluasi juga… 

satuan tidak 

dimasukkan dalam 

proses perhitungan 

biar cepat.” 

(Wawancara M2T, 28 

April 2017) 

8 siswa meneliti 

ulang satuan dari 

jawaban pemecahan 

masalah 

Mengevaluasi satuan 

hanya dapat diteliti 

dengan wawancara dan 

angket. Angket lebih 

subyektif. Data yang 

dipercaya melalui 

wawancara langsung. 

Tetapi, kedua teknik 

tersebut saling 

mendukung dan sah. 
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Lampiran IV 
Data Hasil Penelitian 

4.1. Hasil Tes Seleksi Responden 

4.2. Transkrip Wawancara Siswa 

4.3. Jawaban Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika 

4.4.  Hasil Angket Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika 

4.5. Hasil Jawaban Siswa Berdasarkan Tahapan dan Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah Fisika 
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Lampiran 4.1 

HASIL TES SELEKSI RESPONDEN 

1. Daftar Nilai Tes Kelas X MIA 1 

NO NAMA NILAI 

1 ADELIA RAHIMA 40 

2 AFI HIDAYATUN NAFIQOH 40 

3 ALIFFIA NARDIAPUR FEBRIATI 40 

4 ALIFIA NUR ‘ANNISA 40 

5 ANISA TRI AGUSTIN 40 

6 ATQIYA MUSTANDHIFA 80 

7 AULIA PUTRI NABILA 40 

8 FATMASARI MUDZAKKIR - 

9 FIHA NUR SHABRINA 40 

10 HAFSAH 40 

11 IRMA DINI IFFADA 40 

12 MALIHATUN NISA FAUZIYAH 40 

13 NAILA MUHIMMATUL IFADAH 40 

14 NANDA AWALIA ENGGAR SALSABILA 40 

15 NIRMALA RUMAJA PUTRI 20 

16 RAFIKA RATNA SHILVIANA 60 

17 SALMA MIFTAHUL AZIZAH - 

18 SHAUFI FIRDANI 40 

19 ADITYA ALFARIES 20 

20 AHMAD LUQMANUL HAKIM 20 

21 AMUNG CIPTA LABUH NAGARI 40 

22 FAHRIZAL ZULFIAN 40 

23 FA’IQ NABIL ABHISTA 60 

24 HADDAD ATINDA PRIAMBADA 60 

25 HAMIM FARCHANS NOOR 40 

26 ISMAIL ZAINAL ABIDIN 60 

27 ISNAN RIFAI 40 

28 M. YUSUF EFFENDI 60 

29 MUH. ARSYAD JUNDY 40 

30 MUH. FAISHAL FARAZ 40 

31 ZULFAN LAZWARD IRKHAMI AR 40 

32   
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2.  Daftar Nilai Tes Kelas X MIA 2 

NO NAMA NILAI 

1 Annisa Nurrohmawati 40 

2 Ardelia Salsabila Puspitahati - 

3 Aulia Rosada Salsabila 20 

4 Aulia Shofia Rahmatu MArhama 40 

5 Cut Zakiah Azzahra 60 

6 Fadhila Amaliyah 60 

7 Khansa Rafidah Tabriz 40 

8 Khoirunnisa Hayu Sugita 60 

9 Laila Rahmawati Pratama - 

10 Marsaa Dayinta A. Q. - 

11 Marsanda Rizka Fauziah 60 

12 Melita Puteri Yulianti - 

13 Nida Azki Asfiya 20 

14 Niswah Hazratil Mufidah 40 

15 Sa’dan Nafi’ah - 

16 Salsabila 20 

17 Via Husna Mudhiah - 

18 Zulfanida Nur Alya - 

19 Bevan Emiredra Abiyuza 40 

20 Fatah Alfi F 80 

21 Isnain Jodi Anggoro - 

22 M Syauqi Abdurrahman 60 

23 M. Fajar Amir 60 

24 Muhammad Hasyim Abdullah 60 

25 Muhammad Ibnu Prasista 60 

26 Muhammad Ihsanul Lanthif - 

27 Muhammad Mufidz - 

28 Qawiy Rasyid Rafi 40 

29 Raden Rifat A. D.  60 

30 Rahmat Munir Hasan - 

31 Rayhan Damar Ramadhan 60 

32 Royhan Ikbar 60 

33 Syaiful Jinan 60 

 

3.  Daftar Nilai Tes Kelas X MIA 3 

NO NAMA NILAI 

1 Afifah Nurhilmiyah 60 

2 Afina Aninnas 60 

3 Amira Yasmin 60 

4 Anisa Nurragita Dewi 60 

5 Dwi Puji Fitriana 80 
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6 Dzikrina Shaumi Rahmawati 40 

7 Fatimah 60 

8 Firdalia Zuhrotul Azizah 80 

9 Geandra Ardiyudhi 60 

10 Hamla Ni’matul Fauziyyah 20 

11 Latiefah Khoerunnisa - 

12 Muthiah Az-zahroh 80 

13 Nadiyah Fadhilatun Nisa 80 

14 Nur Annisa Sholikhah Akhmad 60 

15 Nurul Afifah 40 

16 Raisa Raihan Kennedy 80 

17 Tafidah Farras Rahmani 80 

18 Vikra Shafwa Humaira S - 

19 Zahra Amalia Sabari 80 

20 Ahmad Izzuddin Dhiaulhaq - 

21 Ahmad Makarim P 60 

22 Fariz Azhami Ahmad 80 

23 Fauzan Abdillah 40 

24 Febryandicky Aqfal Maula Rakhman 60 

25 Kamadatu Sabilah Fahmi - 

26 M. Baharuddin Rofiq 80 

27 Muhammad Agastya Mahindra Ma’aruf 60 

28 Muhammad Khoirul Anam 60 

29 Muhammad Nabil Aqsa Irsyad 60 

30 Naufal Abdurrazzaq Bamsyah 60 

31 Praditia Ilham Fauzi 40 

32 Ridwan Permana 80 
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Lampiran 4.2 

TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 

 

Kode Indikator 

1 Identifikasi masalah berdasarkan konsep dasar 

2 Membuat daftar besaran yang diketahui 

3 Menentukan besaran yang ditanyakan 

4 Membuat diagram benda bebas/sketsa yang menggambarkan 

permasalahan 

5 Menentukan persamaan yang tepat untuk pemecahan masalah 

6 Mensubstitusikan nilai besaran yang diketahui ke persamaan 

7 Melakukan perhitungan dengan menggunakan persamaan yang dipilih 

8 Mengevaluasi kesesuain dengan konsep 

9 Mengevaluasi satuan 

 

1. Transkrip Wawancara Siswa Kategori Tinggi (X MIA 1) 

 

Narasumber  : M1T  

Hari, Tanggal  : Selasa, 18 April 2017 

Jam   : 14.00 

Tempat Wawancara : Laboratorium Fisika 

Topik Wawancara : Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Tanya/Jawab   Kode 

Pewawancara : Selamat siang, terimakasih telah mengerjakan soal, 

perkenalkan namanya siapa? 

 

Narasumber : Nama saya “M1T”, dari X MIA 1, sekolah MAN 

Yogyakarta 1 

 

Pewawancara : Tadi sudah mengerjakan soal, secara umum 

bagaimana proses pengerjaannya? 

 

Narasumber : soal tadi terutama menggunakan ini.. aturan GLBB 

dan GLB, yang pertama menggunakan GLBB 

dipercepat, karena percepatan awal nol hingga ada 

percepatannya, akan mudah mengerjakan kalau ada 

diagram kayak digambar gitu. Yang kedua 

menggunakan rumus GLB, rumusnya itu S = V.t, 

yang GLBB tadi itu rumus dasarnya 𝑆 = 𝑉0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2. 
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Terus ada dua rumus lagi yang penting juga, 𝑉𝑡 =

𝑉0 + 𝑡, dan 𝑉𝑡
2 = 𝑉0

2.. mmm (menunjuk lembar 

jawab). Yang ketiga menggunakan rumus GLBB, 

GLBB diperlambat, percepatanyya minus 

Pewawancara : Apakah “M1T” paham dengan soal ini? 1 

Narasumber : Awalnya kurang paham, tetapi akhirnya paham  

Pewawancara : Kalau mengerjakan soal seperti itu, sekali belum 

paham apa membaca lagi sampai paham atau seperti 

apa? 

1 

Narasumber : Dicoba dulu, udah kebayang tapi kok belum ketemu 

... jadi trial error gitu. 

 

Pewawancara : Maksud soal itu apa? 1 

Narasumber : Mencari jarak dengan konsep GLB dan GLBB  

Pewawancara : Kalau ada soal seperti itu tadi, apa yang terlintas 

pertama kali? Apakah rumus atau konsep? 

1 

Narasumber : Dilihat dulu yang diketahui apa, yang ditanya apa, 

baru dilihat rumus yang pas untuk mengerjakan soal 

itu yang mana. 

 

Pewawancara : Membacanya berulang sampai paham ya? 1 

Narasumber : Iya?  

Pewawancara : Setelah paham, apa yang dilakukan? 1 

Narasumber : Kalau tidak keburu-buru nulis diketahui ditanyakan 

dan jawab. Tapi kalau keburu-buru langsung rumus. 

 

Pewawancara : Besaran apa yang diketahui dari soal itu? 2 

Narasumber : Km/jam…  

Pewawancara : Besaran lho… 2 

Narasumber : Besaran turunan, kecepatan sama percepatan.  

Pewawancara : Soal itu tadi yang ditanyakan apa? 3 

Narasumber : Jaraknya  

Pewawancara : Apakah tadi membuat gambar, grafik, untuk 

mempermudah mengerjakan soal? 

4 

Narasumber : Iya, membuat  

Pewawancara : Grafik nya itu apa terhadap apa? (menunjuk grafik 

yang dibuat siswa) 

4 

Narasumber : Ini jarak terhadap ehh... kecepatan terhadap waktu 

tapi tidak ditulis. 

 

Pewawancara : Apakah “M1T” merencanakan penyelesaian soal? 5 

Narasumber : Iya ditulis rumus awalnya, rumus dasarnya  

Pewawancara : Setelah menuliskan persamaan, apa yang dilakukan? 6 

Narasumber : Memasukkan yag sudah diketahui kepersamaan 

tersebut 

 

Pewawancara : Habis itu, melakukan perhitungan? 7 
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Narasumber : iya  

Pewawancara : Kalau sudah selesai, Apakah mengecek kembali 

jawabannya sudah benar atau tidak? 

8 

Narasumber : Kadang iya, kadang enggak. Iya, kalau waktunya 

masih terus sama bener-bener kurang yakin banget 

gitu. Kadang udah yakin enggak di cek sama kalau 

waktunya mepet juga. 

 

Pewawancara : Kalau satuan, apakah dicek juga? Apakah satuan 

ditulis di akhir saja atau setiap langkah pengerjaan? 

9 

Narasumber : Iya, di tulis di akhir saja.  

Pewawancara : Terimaksih ya…sukses kedepannya  

Narasumber : Iya,,aamiin  

 

2. Transkrip Wawancara Siswa Kategori Sedang (X MIA 1) 

Narasumber  : M1S 

Hari, Tanggal  : Selasa, 18 April 2017 

Jam   : 14.00 

Tempat Wawancara : Laboratorium Fisika 

Topik Wawancara : Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Tanya/Jawab   Kode 

Pewawancara : Selamat siang, tolong perkenalkan diri Anda.  

Narasumber : Nama saya “M1S”, kelas X MIA 1, Saya sekolah di MAN 

Yogyakarta 1 

 

Pewawancara : “M1S” suka fisika?  

Narasumber : Enggak sih, jujur saya ga suka, yang berhubungan dengan angka 

saya ga suka. 

 

Pewawancara : Yusuf tadi sudah mengerjakan soal, Bisa tolong ceritakan 

bagaimana proses mengerjakan soal tersebut? 

 

Narasumber : Soal ini tentang GLB dan GLBB, saya ngerjainnya pakai rumus  

Pewawancara : Yusuf paham soal tersebut? Maksudnya apa? 1 

Narasumber : Paham, ini suruh menghitung jarak dari total yang ditempuh 

mobil. 

 

Pewawancara : Apakah yang terlintas pertama kali saat Yusuf mengerjakan soal, 

apakah mengingat rumus atau konsep fisika? 

1 

Narasumber : Biasanya saya teringat rumusnya, tergantung jenis soalnya  

Pewawancara : Kalau soal ini, konsep apa yang mendasari? 1 
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Narasumber : Jarak, GLB dan GLBB  

Pewawancara : Yusuf sekali baca paham tidak? 1 

Narasumber : Paham, kalau pengalaman mengerjakan dapat paham  

Pewawancara : Kalau sudah paham, apa yang Yusuf lakukan selanjutnya? 1 

Narasumber : Rumusnya ditulis dan dikerjakan  

Pewawancara : Disini tidak dituliskan diketahui, ditanyakan dan sebagainya ya? 1 

Narasumber : Iya tidak,   

Pewawancara : Besaran apa yang ada dalam soal ini? 2 

Narasumber : Panjang  

Pewawancara : Ada besaran panjang di soal tersebut? 2 

Narasumber : mmm… kecepatan, perlambatan, ada waktu  

Pewawancara : Yang ditanyakan dalam soal ini apa? 3 

Narasumber : Jarak yang ditempuh mobil  

Pewawancara : Yusuf tadi tidak menggambar diagram ya? Apakah terbiasa 

menggambarkannya? Mengapa? 

4 

Narasumber : Tidak, saya tidak terbiasa membuat diagram, langsung saja 

rumusnya. 

 

Pewawancara : Apakah Yusuf merencanakan terlebih dahulu dalam 

mengerjakan soal? 

5 

Narasumber : Kadang iya, kalau yang sulit itu sudah ga inget rumusnya, di 

logika aja, sama di itung-itung lah.. 

 

Pewawancara : Apakah yusuf menuliskan persamaan? 5 

Narasumber : Iya,   

Pewawancara : Setelah menuliskan persamaan apa yang dilakukan? 6 

Narasumber : Masukkan angka yang ada dalam soal itu ke dalam persamaan.  

Pewawancara : Setelah selesai semuanya, apakah Yusuf mengecek lagi? 8 

Narasumber : Iya diteliti lagi…  

Pewawancara : Satuannya juga diteliti? 9 

Narasumber : Iya, belakang-belakang aja  

Pewawancara : Satuannya ditaruh di belakang, dalam pengerjaan tidak?  

Narasumber : Iya tidak, hanya dibelakang, ribet …  

Pewawancara :  Kalau biasanya di sekolah, apakah dalam mengerjakan soal ada 

langkah-langkah yang harus dilakukan? Seperti menuliskan 

diketahui, dan sebagainya… 

 

Narasumber : Pakai rumus juga, diketahui untuk mempermudah saja…  

Pewawancara : Yusuf dan teman-teman jarang menggambar grafik? 4 

Narasumber : Jarang,,  

Pewawancara : satuan juga dituliskan di belakang ya? 9 

Narasumber :  Iya…  
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Pewawancara : Itu Yusuf, terimakasih ya  

Narasumber : Iya…  

 

3. Transkrip Wawancara Siswa Kategori Rendah (X MIA 1) 

 

Narasumber  : M1R  

Hari, Tanggal  : Selasa, 18 April 2017 

Jam   : 14.00 

Tempat Wawancara : Laboratorium Fisika 

Topik Wawancara : Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tanya/Jawab   Kode 

Pewawancara : Selamat siang, boleh perkenalkan diri?   

Narasumber : Selamat siang. Nama Saya “M1R”, biasa dipanggil 

mala. Kelas X MIA 1 

 

Pewawancara : “M1R” tadi mengerjakan soal yang Saya kasih, 

secara umum bagaimana proses mengerjakannya? 

 

Narasumber : Nulis apa yang diketahui, apa yang ditanyakan terus 

jawab, terus dikerjakan 

 

Pewawancara : ” M1R” paham soal yang saya kasih? 1 

Narasumber : Paham nya ini, suruh mencari jarak.  

Pewawancara : Sekali membaca atau beberapa kali? 1 

Narasumber : Dua kali …  

Pewawancara : Maksud soal itu apa? 1 

Narasumber : Suruh mencari jarak total  

Pewawancara : Soal tersebut konsep yang mendasari itu tentang apa? 

Konsep fisika nya 

1 

Narasumber : Tentang jalan, mobil, … konsep fisika nya gerak, 

gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah 

beraturan 

 

Pewawancara : Apa yang pertama terlintas di pikiran Mala saat 

mengerjakan soal tersebut? Apakah rumus atau 

konsep? 

1 

Narasumber : Rumus-rumus, kalau konsepnya tidak. Tetapi 

tergantung sih,  

 

Pewawancara : Kalau sudah paham, apa yang dilakukan selanjutnya? 1 

Narasumber : Memasukkan yang diketahui, ditanyakan dan jawab  

Pewawancara : Dari soal tersebut, besaran apa yang diketahui? 2 

Narasumber : Panjang … eh, waktu, kecepatan, sama percepatan  
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Pewawancara : Yang ditanyakan soal itu apa? 3 

Narasumber : Jaraknya   

Pewawancara : Apa tadi M1R membuat grafik atau gambar? Kenapa? 4 

Narasumber : Tidak, karena belum paham  

Pewawancara : Apakah Mala merencanakan terlebih dahulu sebelum 

mengerjakan soal? 

5 

Narasumber : Ya paling rencana nya menuliskan ini .. ini … ini 

(menunjukkan persamaan-persamaan yang 

dituliskan) 

 

Pewawancara : M1R menuliskan persamaan-persamaan yang 

diketahui? 

5 

Narasumber : Ya kayak gitu kak..  

Pewawancara : Setelah menuliskan persamaan apa yang dilakukan 

selanjutnya? 

6 

Narasumber : Masukin ini,, masukin rumus… besarnya  

Pewawancara : Cara memasukkan seperti itu ya (menunjuk di 

jawaban) 

7 

Narasumber : iya  

Pewawancara : Setelah semuanya selesai, apakah M1R 

mengevaluasi? 

8 

Narasumber : Iya, mengecek  

Pewawancara : Kalau satuan juga dicek? 9 

Narasumber : Kalau satuan ditulis di akhir doang…   

Pewawancara : Satuannya tidak dimasukkan saat pengerjaan ya? 9 

Narasumber : tidak  

Pewawancara : Terimakasih M1R, semoga sukses kedepannya  

Narasumber : Iya, aamiin  

 

4. Transkrip Wawancara Siswa Kategori Tinggi (X MIA 2) 

 

Narasumber  : M1T 

Hari, Tanggal  : Jumat, 28 April 2017 

Jam   : 10.30 

Tempat Wawancara : Laboratorium Fisika 

Topik Wawancara : Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tanya/Jawab   Kode 

Pewawancara : Selamat siang, boleh di perkenalkan?  

Narasumber : Nama saya “M1T” dari MAN 1 Yogyakarta  
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Pewawancara  “M1T”, terimakasih mengerjakan soal dari saya. 

Secara singkat, boleh dijelaskan cara pengerjaan soal 

dari saya? 

 

Narasumber : Saya coba-coba dulu, mengerjakan dengan konsep 

yang saya pahami hingga selesai. 

 

Pewawancara : “M1T”  paham dengan soal tadi? Maksudnya apa? 1 

Narasumber : Paham, kasus nya mencari jarak dengan penjumlahan 

GLBB dipercepat, diperlambat, dan GLB 

 

Pewawancara : Kalau mengerjakan soal, yang terlintas dipikiran 

fatah apa? 

1 

Narasumber : Konsepnya,   

Pewawancara : Konsep yang mendasari soal tadi apa? 1 

Narasumber : Gerak lurus, di dalamnya ada Gerak Lurus Berubah 

Beraturan dan Gerak Lurus Beraturan 

 

Pewawancara : Tadi membaca sekali paham atau berapa kali? 1 

Narasumber : sekali  

Pewawancara : Apa yang dilakukan setelah paham, 1 

Narasumber : Mencari rumus, dicoba-coba dulu kemudian ditulis 

diketahui terus langsug dijawab 

 

Pewawancara : Yang ada dalam soal tersebut besaran apa aja? 2 

Narasumber : Waktu, kecepatan, percepatan  

Pewawancara : Yang ditanyakan soal tadi itu apa? 3 

Narasumber : Jarak total yang ditempuh mobil.  

Pewawancara : “M1T”  terbiasa mengguankaan grafik atau diagram? 4 

Narasumber : Tidak, kebanyakan tidak, grafik utnuk membantu 

mempermudah 

 

Pewawancara : Sebelum mengerjakan ada prencanaan terlebih 

dahulu? 

5 

Narasumber : Iya, coba-coba dahulu dengan mencoba rumus dan 

menyesuaikan satuan. 

 

Pewawancara : Setelah itu, menuliskan persamaan ya? 6 

Narasumber : Iya  

Pewawancara : Setelah itu yang dilakukan selanjutnya apa? 7 

Narasumber : Mengerjakan, mengisi persamaan,   

Pewawancara : Cara melakukan perhitungan matematisnya seperti 

apa? 

7 

Narasumber : Seperti ini (di lembar jawaban)  

Pewawancara : Setelah semuanya selesai, apakah fatah melakukan 

evaluasi? 

8 

Narasumber : Iya melakukan evaluasi, dari hasil kemudian 

dicocokkan dengan yang sudah diketahui 

 

Pewawancara : Kalau satuannya dievaluasi? 9 
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Narasumber : Iya dievaluasi juga  

Pewawancara : Apakah satuan dimasukkan dalam proses 

perhitungan? 

9 

Narasumber : Tidak dimasukkan biar cepat  

Pewawancara : Kendala apa yang dialami saat mengerjakan soal 

fisika? 

 

Narasumber : Lupa rumusnya kemudian tidak bisa 

mengerjakannya. 

 

Pewawancara : Terimakasih “M1T” …  

Narasumber : Sama-sama  

 

5. Transkrip Wawancara Siswa Kategori Sedang (X MIA 2 siswa pertama) 

 

Narasumber  : M2S2 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 22 April 2017 

Jam   : 09.12 

Tempat Wawancara : Laboratorium Fisika 

Topik Wawancara : Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tanya/Jawab   Kode 

Pewawancara : Selamat pagi, boleh perkenalkan diri  

Narasumber : Nama saya “M2S2”  

Pewawancara  Setelah mengerjakan soal tadi, bisa diceritakan 

secara umum bagaimana proses mengerjakan soal 

tadi 

 

Narasumber : Saya mengerjakan soal dimulai dari memahami soal 

terlebih dahulu. Dari yang diketahui apa saja, ditulis 

di lembar jawab. Pernyataan pertama itu 

percepatannya, kecepatan awal, dan kecepatan akhir. 

Satuan nya di ubah ke SI. Lalu nyari “a” nya. A nya 

dimasukin Vt=V0+at. Selanjutnya dicari jaraknya, 

saya menggunakan S=V0t+1/2 a t2, karena ini GLBB. 

Yang keduanya, diketahui percepatannya.. eee .. 

kecepatannya sama diketahui waktunya. Pernyataan 

kedua diketahui kecepatannya tetap maka tidak ada 

percepatan, lalu dimasukin aja S=v t , selanjutnya 

yang ketiga, hampri sama kayak nomer 1, yaitu 

GLBB. Yang diketahui percepatannya, kecepatan 

akhir, kecepatan awal. Lalu kita cari t nya, dengan 

rumus Vt=V0+ a t, nanti ketemu t nya. Lalu 

dimasukin pada rumus S=V0t -1/2 a t2, minus karena 
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perlambatan. Tadi yang ditanya berapa jarak total 

maka ditambahkan tahap pertama, kedua, ketiga, 

sama dengan 85 m,. 

Pewawancara : “M2S2” setelah membaca paham dengan soal ini? 1 

Narasumber : Paham,  

Pewawancara : Maksudnya apa, bisa dijelaskan? 1 

Narasumber : Itu sebenarnya tentang gerak aja. Kalau kita paham 

materinya pasti bisa ngerjain. 

 

Pewawancara : Saat mengerjakan tadi, pertama kali yang terpintas 

dipikiran apa? 

1 

Narasumber : Konsep dulu, kalau konsep nya pahm, rumus nya 

inget. 

 

Pewawancara : Lalu, konsep apa yang mendasari soal tersebut? 1 

Narasumber : Konsepnya tu terletak pada ada tidaknya percepatan. 

Materi gerak lurus 

 

Pewawancara : Tadi “M2S2” membaca sekali atau beberapa kali? 1 

Narasumber : Membaca sekali paham  

Pewawancara : Setelah membaca dan memhami apa yang dilakukan 

selanjutnya? 

1 

Narasumber : Mulai dikerjakan, ditulis diketahui ditanya dijawab.  

Pewawancara : Besaran apa saja yang diketahui dari soal itu tadi 2 

Narasumber : Besaran panjang … ee. Besaran pokok dan besaran 

turunan. Besaran pokoknya waktu, besaran 

turunannya percepatan dan kecepatan. 

 

Pewawancara : Yang ditanyakan soal tadi itu apa? 3 

Narasumber : Yang ditanyakan itu jaraknya  

Pewawancara : Tadi “M2S2” membuat grafik, gambar atau 

semacamnya? 

4 

Narasumber : Tidak juga sih  

Pewawancara : Sebelum menjawab apakah “M2S2” merencanakan 

langkah-langkah nya? 

5 

Narasumber : Enggak, langsung aja… masukan rumus, coba-coba  

Pewawancara : Persamaan nya ditulis? Apa yang dilakukan 

selanjutnya 

6 

Narasumber : Iya ditulis, dari persamaan yang ada dimasukan ke 

persamaan lain yang belum diketahui. 

 

Pewawancara : Kalau melakukan perhitungan matematis nya seperti 

apa? 

7 

Narasumber : Dimasukkan aja ke rumus, dikali ditambah dan 

sebagainya, nanti ketemu 

 

Pewawancara : Setelah semua selesai apakah “M2S2” melakukan 

evaluasi? 

8 
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Narasumber : Enggak, biasanya kalau lagi rajin iya. Kalau enggak 

ya enggak. 

 

Pewawancara : Kalau satuan nya diperiksa lagi? 9 

Narasumber : iya  

Pewawancara : Satuannya ditulis di akhir jawaban atau juga saat 

penyelesaian? 

9 

Narasumber : Pas awal sama akhir doang,., tengah-tengah nya 

enggak. 

 

Pewawancara : Kendala “M2S2” dalam mengerjakan soal fisika itu 

apa? 

 

Narasumber : Enggak ada,kalau paham konsep pasti bisa  

Pewawancara : Di kelas kalau menegerjakan soal harus runtut?  

Narasumber : Harus runtut  

Pewawancara : Berarti sudah dibiasakan runtut ya?  

Narasumber : iya  

Pewawancara : Okey cukup, terimakasih “M2S2”, selamat siang  

Narasumber : siang  

 

6. Transkrip Wawancara Siswa Kategori Tinggi (X MIA 2 siswa kedua) 

Narasumber  : “M2S2” 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 22 April 2017 

Jam   : 09.22 

Tempat Wawancara : Laboratorium Fisika 

Topik Wawancara : Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tanya/Jawab   Kode 

Pewawancara : Selamat siang, terimakasih tadi sudah mengerjakan 

soalnya, boleh perkenalkan diri? 

 

Narasumber : Nama saya “M2S2”  

Pewawancara  Tadi setelah mengerjakan soal, bisa diceritakan 

secara singkat proses pengerjaannya? 

 

Narasumber : Jujur saya bingung ini soalnya bagaimana, takut saja 

ndak bisa ngerjain, takut salah, takut ga bisa.  

 

Pewawancara : Apakah “M2S2” paham dengan soal tadi? 1 

Narasumber : Faham, tentang gerak lurus   

Pewawancara : Yang pertama kali terlintas dipikiran “M2S2” itu saat 

mengerjakan soal itu apa? 

1 

Narasumber : Langsung terlintas rumus-rumus. Awalnya mikir 

rumus, ini kira-kira yang digunain itu rumus apa. 
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Habis itu ngebayangin di kehidupan nyata itu kayak 

gimana,  Terus dikerjakan. 

Pewawancara : Apa konsep yang mendasari soal itu? 1 

Narasumber : Kinematika gerak lurus, ada gerak lurus yang 

dipercepat diperlambat sama yang beraturan. 

 

Pewawancara : Tadi “M2S2” membaca sekali atau diulang? Berapa 

kali? 

1 

Narasumber : Diulang-ulang 2-3 kali.  

Pewawancara : Setelah paham, apa yang dilakukan selanjutnya? 1 

Narasumber : Nulis-nulis apa yang diketahui, ditanyakan di soal, 

habis itu satuan dikonversi di deketahui. 

 

Pewawancara : Besaran apa yang diketahui di soal? 2 

Narasumber : Kecepatan awal, kecepatan akhir, waktu, sama 

perlambatannya. 

 

Pewawancara : Yang ditanyakan soal tadi itu apa? 3 

Narasumber : Jarak total yang ditempuh  

Pewawancara : Tadi fadhila membuat grafik, gambar tidak? 4 

Narasumber : Tidak sih..  

Pewawancara : Kalau biasanya di kelas, fadhila biasa membuat 

grafik? 

4 

Narasumber : Kadang-kadang.  

Pewawancara : Sebelum mengerjakan soal, apakah direncanakan 

terlebih dahulu? 

5 

Narasumber : Iya ,,   

Pewawancara : Setelah menuliskan persamaan yang ada, langkah 

selanjutnya apa? 

6 

Narasumber : Menuliskan angka-angka setelah itu dihitung seperti 

biasanya.. 

 

Pewawancara : Perhitungan matematisnya seperti apa,, 7 

Narasumber : Seperti ini (di lembar jawaban)  

Pewawancara : Setelah selesai, apakah fadhila meneliti ulang? 8 

Narasumber : iya  

Pewawancara : Sudah biasa meneliti ulang ya? Satuannya juga di cek 9 

Narasumber : Tidak, kalau sedang mood di cek ulang,,,  

Pewawancara : Kendala “M2S2” dalam mengerjakan soal fisika it 

apa? 

 

Narasumber : Takut duluan antara yakin dan tidak  

Pewawancara : Terimakasih “M2S2”, semoga sukses kedepannya  

Narasumber : Sama-sama  

 

7. Transkrip Wawancara Siswa Kategori Rendah (X MIA 2) 
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Narasumber  : M2R 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 22 April 2017 

Jam   : 09.30 

Tempat Wawancara : Laboratorium Fisika 

Topik Wawancara : Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Tanya/Jawab   Kode 

Pewawancara : Selamat siang, boleh perkenalkan diri…  

Narasumber : Nama saya “M2R”  

Pewawancara  Terimakasih telah mengerjakan soal dari saya, boleh 

diceritakan secara singkat proses pengerjaannya? 

 

Narasumber : Pertama membaca soal, habis itu inget rumus, sudah 

ketemu rumus, aku masuk-masukin selesai… 

 

Pewawancara : “M2R” paham soal tadi? Maksudnya apa? 1 

Narasumber : Paham ga paham, tadi yang diketahui ini kan apa 

namanya tu, kecepatan, percepatan, waktunya, kita 

tinggal nyari jarak yang ditempuh. 

 

Pewawancara : Kalau mengerjakan soal, apa yang terlintas terlebih 

dahulu di pikiran aulia? 

1 

Narasumber : Susah, lihat-lihat dulu, aku susah hapalin rumus.  

Pewawancara : Konsep yang mendasari soal tadi? 1 

Narasumber : Gerak lurus beraturan, gerak lurus berubah berubah 

dipercepat dan diperlambat 

 

Pewawancara : Apakah dengan membaca sekali paham dengan soal 

tadi? 

1 

Narasumber : Ga bisa, 2,3,4 kali  

Pewawancara : Setelah paham apa yang dilakukan selanjutnya? 1 

Narasumber : Aku ga pernah menuliskan diketahui dan lainnya,, 

jarang… 

 

Pewawancara : Tadi besaran yang diketahui apa saja? 2 

Narasumber : Percepatan, kecepatan, sama waktu  

Pewawancara : Yang ditanyakan apa? 3 

Narasumber : Jarak yang ditempuh  

Pewawancara : “M2R” biasa membuat diagram atau grafik? 4 

Narasumber : Enggak,, enggak biasa  

Pewawancara : Aulia merencanakan terlebih dahulu? 5 

Narasumber : Iya sih kadang-kadang,   
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Pewawancara : Setelah menuliskan persamaan apa yang dilakukan? 6 

Narasumber : Memasukkan angka-angka kemudian dikerjakan 

seperti biasa 

 

Pewawancara : Melakukan perhitungan matematisnya seperti yang 

ditunjukkan ini ya (di lembar jawab)? 

7 

Narasumber : Iya seperti ini,  

Pewawancara : Setelah selesai mengerjakan, apakah melakukan 

evaluasi? 

8 

Narasumber : Kadang iya, kadang tidak.   

Pewawancara : Kalau satuannya juga di evaluasi? 9 

Narasumber : Kadang-kadang. Satuannya di akhir saja  

Pewawancara : Kendala dalam mengerjakan soal fisika itu apa?  

Narasumber : Susah hapalan rumus, takut salah mengerjakan.  

Pewawancara : Sudah itu saja, terimaksih..  

Narasumber : iya  

 

8. Transkrip Wawancara Siswa Kategori Tinggi (X MIA 3) 

Narasumber  : “M3T” 

Hari, Tanggal  : Jumat, 28 April 2017 

Jam   : 08.49 

Tempat Wawancara : Laboratorium Fisika 

Topik Wawancara : Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tanya/Jawab   Kode 

Pewawancara : Selamat siang, boleh perkenalkan dirinya?  

Narasumber : Nama saya Muhammad “M3T” asli kebumen, tinggal 

di asrama.  

 

Pewawancara : Terimakasih telah mengerjakan soal dari saya, boleh 

diceritakan secara singkat proses pengerjaannya? 

 

Narasumber : Yang pertama membaca dahulu, dipahami dulu, terus 

oh begini, saya cari yang mudah dahulu ini kan 

tahapan, dihitung seperti ini (menunjukkan jawaban 

di lembar jawaban). Menggambar grafik seperti ini, 

yang belum diketahui tahap pertama percepatnanya, 

tahap kedua tinggal seperti ini, tahap ketiga 

waktunya belum diketahui. Waktu sudah dikonversi 

di awal. 

 

Pewawancara : Apakah “M3T” paham dengan soal tadi? 

Maksudnya? 

1 

Narasumber : Paham sedikit, soal tadi mengenai GLBB dan GLB  
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Pewawancara : Kalau tadi mengerjakan soal, yang terlintas di pikiran 

baharuddin rumus atau konsep fisikanya? 

1 

Narasumber : Saya tidak suka menghapal rumus, suka konsepnya. 

Memahami konsepnya baru dikerjakan 

 

Pewawancara : Konsep yang mendasari apa saja? 1 

Narasumber : (menunjukkan gambar di lembar jawaban) ini GLBB 

dipercepat, ini GLB, ini GLBB diperlambat 

 

Pewawancara : Apakah tadi mengulang membaca sampai paham? 

Berapa kali? 

1 

Narasumber : Iya, 4 kali  

Pewawancara : Setelah memahami apa yang dilakukan selanjutnya? 1 

Narasumber : Dikerjakan dari yang mudah, yang belum tau, 

ditanyakan 

 

Pewawancara : Besaran apa yang diketahui? 2 

Narasumber : Waktu, jarak  

Pewawancara : Yang ditanyakan soal tadi apa? 3 

Narasumber : Jarak total mobil  

Pewawancara : Tadi mengerjakan dengan grafik? 4 

Narasumber : Iya, (menjelaskan grafik di lembar jawab) yang tegak 

lurus kecepatan, yang mendatar waktu. Ini yang 

tahap pertama belum diketahui percepatnnya, dari 

nol sampai ke 10 m/jam. Bagian kedua, bergeraknya 

konstan tidak ada perubahan, jadi tetap. Yang ketiga 

diperlambat 2 m/s2, tetapi tidak diketahui waktunya 

jadi dicari waktunya dulu. 

 

Pewawancara : Apakah tadi direncanakan terlebih dahulu sebelum 

mengerjakan? 

5 

Narasumber : Iya, cari yang mudah dulu, cari yang belum diketahui 

dulu. 

 

Pewawancara : Tadi menuliskan persaman? 6 

Narasumber : Iya, seperti ini (menunjukkan persamaan di lembar 

jawab) 

 

Pewawancara : Setelah menuliskan persamaan apa yang dilakukan? 6 

Narasumber : Dimasukkan angka-angkanya ke persamaan  

Pewawancara : Perhitungan matematisnya seperti apa? 7 

Narasumber : Ini, (menunjukkan jawaban) Cuma pindah ruas, ini 

negatif karena diperlambat. 

 

Pewawancara : Apakah setelah selesai dievaluasi kembali? 8 

Narasumber : Tidak, kalau soal essay enggak. Tapi kalau pilihan 

ganda dicek karena ada pilihannya 

 

Pewawancara : Satuannya juga tidak di cek? 9 

Narasumber : Enggak  

Pewawancara : Kendala dalam mengerjakan soal fisika itu apa?  
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Narasumber : Kendalanya itu mengingat konsepnya rumusnya itu 

sulit. 

 

Pewawancara : Terimakasi “M3T”  

 

9. Transkrip Wawancara Siswa Kategori Sedang (X MIA 3) 

Narasumber  : “M3S” 

Hari, Tanggal  : Jumat, 28 April 2017 

Jam   : 08.40 

Tempat Wawancara : Laboratorium Fisika 

Topik Wawancara : Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tanya/Jawab   Kode 

Pewawancara : Selamat siang, boleh diperkenalkan dirinya?  

Narasumber : Nama saya, “M3S” rumah di jalan gejayan deket 

STM Pembangunan. 

 

Pewawancara : Terimakasih sudah mengerjakan soal dari saya, bisa 

dijelaskan secara singkat proses pengerjaannya? 

 

Narasumber : Tadi dikasih soal tentang mobil yang bergerak dalam 

tiga tahap. Dari tahap pertama mobil bergerak 

dengan kecepatan tetap dari keadaan diam. Tahap 

kedua mobil bergerak tetap. Yang ketiga mobil 

diperlambat. Yang ditanyakan jarak total. Yang 

pertama cari t untuk dimasukkan ke grafik. Dengan 

rumus dimasukin, 𝑉𝑡 = 𝑉0 + 𝑎𝑡. Vt nya 10, V0 nya 

0, a nya 2 Negatif karena diperlambat. Ketemu t nya 

5, setelah itu dimasukkan ke rumusnya yang 

trapesium. S= ((a+b) . t)/2. Yang ini dijumlahkan 

(menunjukkan ke jawaban), dimasukkan dalam 

rumus kemudian didapatkan 85 m. 

 

Pewawancara : Setelah membaca soal, “M3S” paham? 1 

Narasumber : Belum paham  

Pewawancara : Tadi berapa kali baca? 1 

Narasumber : 5 kali baca paham  

Pewawancara : Maksudnya soal itu apa? 1 

Narasumber : Kita disusruh mencari jarak total yang ditempuh 

mobil 

 

Pewawancara : Yang pertama kali terpikirkan saat mengerjakan soal, 

apakah rumus atau konsep fisika? 

1 

Narasumber : Saya bisanya hapalin rumus, tapi kalau soalnya 

pemahaman kayak gini sulit juga kalau lupa rumus 

 

Pewawancara : Ini konsepnya apa? 1 
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Narasumber : Materinya tentang gerak lurus  

Pewawancara : Setelah tadi membaca, mengulang sampai paham, 

yang dilakukan selanjutnya apa 

1 

Narasumber : Saya coba mengerjakan, kadang biasanya diketahui 

ditanyakan jawab. Menurut selera, mood. 

 

Pewawancara : Dari soal, besaran apa ysng diketahui? 2 

Narasumber : Mungkin, jarak meter, terus kecepatan km/jam,  

Pewawancara : Yang ditanyakan soal itu tadi apa? 3 

Narasumber : Berapa jarak mobil dari bergeraksampai berhenti?  

Pewawancara : Apakah “M3S” mengerjakan dengan grafik? 4 

Narasumber : Iya seperti ini (menunjukkan grafik di lembar jawab)  

Pewawancara : Apakah tadi merencanakan terlebih dahulu? 5 

Narasumber : Kadang iya kadang tidak, Kalau ga langsung kayak 

gini, dibikin grafik dan persaman. 

 

Pewawancara : Setelah menuliskan persamaan apa yang dilakukan 

selnjutnya? 

6 

Narasumber : Yang dilakukan memasukkan dalam persamaa, 

pengerjaan matematis. 

 

Pewawancara : Pengerjaan matematisnya seperti apa? 7 

Narasumber : Seperti ini (menunjukkan jawaban), pindah ruas..  

Pewawancara : Apakah melakukan evaluasi setelah selsai? 8 

Narasumber : Untuk soal biasanya tidak, kalau ulangan iya.   

Pewawancara : Apa saja yang di evaluasi? 8 

Narasumber : Kalau soalnya pemahaman dipahamai kembalai. 

Kalau soalnya langsung dikerjakan ulang.  

 

Pewawancara : Satuannya juga dievaluasi? 9 

Narasumber : Iya, takutnya salah  

Pewawancara : Kendala dalam mengerjakan soal fisika itu apa?  

Narasumber : Banyak rumus, pemahaman masih kurang tentang 

fisika. 

 

Pewawancara : Terimakasih “M3S” sukses selanjutnya  

Narasumber : Aamiin, terimakasih mas  

 

10. Transkrip Wawancara Siswa Kategori Rendah (X MIA 3) 

 

Narasumber  : “M3R” 

Hari, Tanggal  : Jumat, 28 April 2017 

Jam   : 08.30 

Tempat Wawancara : Laboratorium Fisika 
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Topik Wawancara : Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Tanya/Jawab   Kode 

Pewawancara : Selamat siang, boleh perkanalkan?  

Narasumber : Selamat siang, nama saya “M3R”  

Pewawancara : Terimaksaih “M3R” sudah mengerjakan soal dari 

saya. Bisa tolong ceritakan proses pengerjaan seperti 

apa? 

 

Narasumber : Tadi dikasih soal, pada asarnya saya tidak begitu 

mahir di fisika. Pas dikasih soal biasanya orang yang 

ga mahir itu sudah males duluan, haduh... soal fisika 

…. Pas dibaca, ternyata tentang jarak, kecepatan, 

sama waktu kemudian mengingat soal.  

 

Pewawancara : Apakah “M3R” paham dengan soal tadi? Maksudnya 

apa? 

1 

Narasumber : Paham, maksudnya pergerakan mobil dari diam 

bergerak lagi kemudian diam. 

 

Pewawancara : Saat membaca soal tadi, apa yang teringat? Konsep 

apa rumus? 

1 

Narasumber : Pas awal baca soal, yang terpikir adalah rumus, tapi 

ga tau rumus kemudian berpikir kenapa sih ini mobil,  

 

Pewawancara : Kalau konsep yang mendasari soal tersebut apa? 1 

Narasumber : Kecepatan, apa sihh… ga tau  

Pewawancara : Tadi tu membacanya sekali atau beberapa kali? 1 

Narasumber : Beberapa kali… 4 kali  

Pewawancara : Setelah membaca paham, apa yang dilakukan 1 

Narasumber : Kerjain, biar tambah paham, ditulis diketahui, 

ditanya, jawab sesuai dengan rumus 

 

Pewawancara : Besaran apa yang diketahui dalam soal tersebut? 2 

Narasumber : Jarak yang satuannya m,,, itu…  

Pewawancara : Yang ditanyakan soal itu apa? 3 

Narasumber : Total jarak dari berangkat sampai berhenti, dari diam 

terus bergerak, pas mau berhenti itu diperlambat. 

 

Pewawancara : Biasanya kamu suka membuat grafik atau 

semacamnya? 

4 

Narasumber : Tidak, setiap fisika pasti tidak tertarik.  

Pewawancara : Apakah tadi direncanakan terlebih dahulu? 5 

Narasumber : Tidak, langsung dikerjakan, semengertinya, 

setaunya, pakai grafik alah bingung 

 

Pewawancara : Tadi dituliskan persamaannya? 6 

Narasumber : Ini kan (menunjukkan jawaban)  

Pewawancara : Setelah itu? 6 



149 
 

 
 

Narasumber : Dikerjakan dimasukkan ke persamaan-persamaan   

Pewawancara : Perhitungan matematisnya seperti apa? 7 

Narasumber : Ini dimasukkan angka, pindah ruas…  

Pewawancara : Setelah selesai semuanya, apakah hamla melakukan 

evaluasi? 

8 

Narasumber : Enggak melakukan evaluasi, sudah pasrah aja 

dengan yang terjadi. Tapi saat ulangan dicek. 

 

Pewawancara : Satuannya dicek? 9 

Narasumber : Tidak dicek  

Pewawancara : Adakah kendala saat mengerjakan soal fisika?  

Narasumber : Rumus sama pemahaman soal. Karena di diri saya 

sudah tidak tertarik duluan. Yang bikin sulit itu fisika 

berbelit belit, menghapalkan, saat diketahui kita 

harus tau istilah dalam fisika nya itu apa.. 

 

Pewawancara : Terimakasih hamla, sukses kedepannya  

Narasumber : Okey,sama-sama.  
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Lampiran 4.3 

JAWABAN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH FISIKA 

 

1. Jawaban Siswa Kategori Tinggi (X MIA 1) 
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2. Jawaban Siswa Kategori Sedang (X MIA 1) 

 

3. Jawaban Siswa Kategori Rendah (X MIA 1) 
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4. Jawaban Siswa Kategori Tinggi (X MIA 2) 

 

5. Jawaban Siswa Kategori Sedang Pertama (X MIA 2) 
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6. Jawaban Siswa Kategori Sedang Kedua (X MIA 2) 

 

7. Jawaban Siswa Kategori Rendah (X MIA 2) 
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8. Jawaban Siswa Kategori Tinggi (X MIA 3) 

 

9. Jawaban Siswa Kategori Sedang (X MIA 3) 
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10. Jawaban Siswa Kategori Rendah (X MIA 3) 
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Lampiran 4.4 

HASIL ANGKET KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH FISIKA 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

M1T 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1

M1S 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1

M1R 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1

M2T 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0

M2S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1

M2S2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

M2R 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0

M3T 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0

M3S 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0

M3R 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1

Responden
Pernyataan
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Lampiran 4.5 

HASIL JAWABAN SISWA BERDASARKAN TAHAPAN DAN 

INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH FISIKA 

No Responden 

Tahapan 

1 2 3 4 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 M1T 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

2 M1S 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

3 M1R 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 

4 M2T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 M2S1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

6 M2S2 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 

7 M2R 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 

8 M3T 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

9 M3S 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

10 M3R 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 

Catatan: 1= melakukan, 0= tidak melakukan 
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Lampiran V 
5.1 Bukti Validasi Logis Tes Pemilihan Responden, Soal Kemampuan 

Pemecahan Masalah, Pedoman Wawancara, dan Angket Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

5.2 Surat Bukti Penelitian dari Sekolah 

5.3 Surat Izin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

5.4 Bukti Seminar 

5.5 Dokumentasi Penelitian 

5.6 Curriculum Vitae 
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Lampiran 5.1 

BUKTI VALIDASI AHLI 
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Lampiran 5.2 

SURAT BUKTI PENELITIAN DARI SEKOLAH 
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Lampiran 5.3 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI BADAN KESATUAN BANGSA DAN 

POLITIK 
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Lampiran 5.4 

BUKTI SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran 5.6 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Suasana Kelas X MIA 1 

 

Suasana Kelas X MIA 2 
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Siswa mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah 

 

Wawancara Siswa 
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Lampiran 5.7 

Curriculum Vitae (CV) 

I. Data Pribadi 

1 Nama : Andi Yanuar Arief 

2 Tempat, Tanggal 

Lahir 

: Sukoharjo, 18 November 1992 

3 Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4 Agama  : Islam 

5 Warga Negara : Indonesia  

6 Alamat KTP : Tangeran RT 03 RW 11, Kel. 

Nguter, Kec. Nguter, Kab. 

Sukoharjo, Jawa Tengah 

7 Nomor Telepon/HP : 081316845440 

8 E-mail : andiyanuarief@gmail.com 

 

II. Latar Belakang Pendidikan Formal 

Tahun Sekolah/Institusi/Universitas Jurusan 

1998 - 2004 SDN Nguter V - 

2004 - 2007 SMPN 1 Sukoharjo - 

2007 - 2010 SMAN 3 Sukoharjo IPA 

2010 - sekarang UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Pendidikan Fisika 

 

Demikian curriculum vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

 

 

  Yogyakarta, 24 Juli 2017 

 

 

 

  Andi Yanuar Arief 
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